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Sejak tahun 1971, Saudara saya H. Zainuri Noor Kudus AI

marhum berkali-kali meminta kepada saya, agar saya menterjemah-
kan ““Al-Asybah wan Nadha-ir" atau Al-Fara-idul Bahiyyah.”

. Sedang beberapa kawan yang juga menghendaki saya menter-
jemahkan kitab-kitab tersebut, mengusulkan agar tidak mempergu-
nakan sistem yang biasa saya lakukan dalam menterjemahkan ki-
tab-kitab ilmiyah (Lafadh-lafadh diberi makna satu-persatu secara
harfiyah, kemudian dijelaskan). Melainkan terjemah langsung se-
perti yang lazim diperuntukkan siswa-siswa di sekolan sekolah /
madrasah-madrasah.

Cukup lama permmtaan itu saya biarkan tak terpenuhi. Sebab
di samping kesibukan-kesibukan saya, saya juga merasa kurang ber-
- pengalaman dalam menterjemahkan langsung atau yang dikatakan

sistem madrasah itu.

Akhirnya, terjemahan karya populer itu saya serahkan kepa
da ananda Drs. Moh. Adib, dengan tasyjie’ dan janji, bahwa saya
akan selalu memberikan bantuan dan bimbingan, Insya Allah.

Dan Alhamdulillah, meski dengan susah payah, atas restu pa
ra sesepuh, ‘‘Al-Fara-idul Bahiyyah'' telah selesai duterjemahkan

Tidak lain saya berdoa mudah-mudahan risalah Qawa-id
Fighiyyah ini, bermanfaat di dunia maupun di akherat. Amien.

Rembang, 17 Muharram 1397H
. 8 Januari 1977M -

(K.H. Bisri Mustofa) .
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- Al-Fara-idul Bahlyyah adalah suatu karya ilmiyah dalam ben-
tuk puisi. Seperti banyak karya-karya Ulama Islam sekitar abad ke
sepuluh Hijriyah yang berbentuk seperti itu, penyusunnya meng-
‘harapkan agar para pelajar mudah menghafalnya. |
Karena bentuknya itu pula, karya semacam itu tak mudah dime-
ngerti tanpa lebih dahulu mempela]an ‘Kitab induk’ nya, atau
tanpa syarah dan penafsiran.

Adik, Drs. Adib, menterjemahkan karya tentang kaldah kai-
~ dah figh yang sangat populer itu dengan terjemah bebas. :

'Bahkan lengkap dengan syarah dan contoh-contoh masalah.

- Dengan cara itu, dapat diperoleh keuntungan ganda. Para pelajar
masih dapat menghafal nadham Fara-idul Bahiyyah, di samping
mendapat pengertian yang lengkap atas kaidah-kaidah yang terkan-
‘dung di dalamnya.

Saya lihat, adik Adib dalam terjamahannya ini, cukup memi- _
lih dan dalam menerangkan, mempergunakan bahasa sehari-hari
yang sederhana. Sehingga mudah difahami.

Tidak lain, saya ikut mengharap semoya karya terJamahan ini,
menjadi sumbangan yang diterima dan bermanfaat. Amien.

‘Rembang, 13 Muharrom 1397. -

(H.A. Mustofa Bisri).
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Ketika -ayahanda KH. Bisri Mustofa menugasi saya, untuk
menterjemah-bebaskan karya terkenal ’’Al-Fara-idul Bahiyyah”,
saya merasa agak gamang juga. Tetapi mengingat bahwa saya ten- -
tu tidak akan dibiarkan tanpa bimbingan, sayapun berbesar hati
dengan mengucap Bismillah, mulailah saya kerjakan tugas itu.

Seperti diketahui, “Al-Fara-idul Bahiyyah’’ adalah merupa-
" kan nadham tentang Qawaid figh, buah karya : Syeikh Abu Bakar
bin Abil Qasim bin Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar bin Mu-
hammad bin Sulaiman bin Abil Qasim bin Umar Al-Ahdal (984 H -
1035 H), yang mengambil pedoman dari kitab tulisan Imam Ja-
laluddin Abdur Rahman As Suyuthi {(wafat th. 911 H) yang berna-
ma “‘Al-Asybah wan Nadha-ir"’.

Sesuai dengan susunan Bab dalam "'Al-Fara-idul Bahiyyah"',
maka buku ini akan terbagi menjadi tiga bab, yakni : Bab | Ten-
‘tang Kaidah-kaidah Pokok; Bab Il Tentang Kaidah-kaidah Kulli-
yah, yang seluruhnya berjumlah 40 kaidah; dan Bab Ill Tentang

Kaidah-kaidah yang mukhtalaf. Hanya saja, kalau dalam ““Al-Fara-
idul Bahiyyah’’ perpindahan masalah tidak begitu kentara, karena
~ dibicarakan secara-langsung, maka dalam buku ini, sengaja disisip-

kan beberapa anak bab disertai dengan judul-judul yang sesuai de-
ngan pembicaraan yang ada di bawahnya, sebagai misal :

Bab | terbagi atas : :
1. Kaidah Pertama : |
-« A. Dasar Kaidabh, ...... dan seterusnya. |
Hal ini diharapkan agar lebih memudahkan bagi para pelajar yang

baru mulai. ‘ |

Mudah-mudahén bermanfaat. . .
10 Muharram 13€7 H.

Rembang, -
- 1 Januari 1977 M. .

(M. Adib Bisri). ~
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LIMA KAIDAH POKOK

Hukum-hukum syarak atau yang biasa disebut figh itu, pada
dasarnya dapat dikembalikan kepada lima kaidah pokok, yaitu :

1 T 9 79
«\ & o LM-J}, Y,
"Segala sesuatu tergantung pada matnya

2. ‘C‘/L/.«J\J J\\Jyw

‘~/ L1

"Yakin itu tldak dapat dihilangkan dengan kebimbangan.”’

4 / /
RN ERES

"Keberatan itu bisa membawa kepada mempermudah

a, __j\/ﬁ ’/“_S\

L L]

"Madlarat itu dapat dnhapus
"\9 — 88 %

5. M OJU\

" Adat kebiasaan itu, bisa dltetapkan.”

Kaidah-kaidah ini masing-masing akan diuraikan secara terpe-
rinci, sesuai dengan urutannya. | ,
| Dalam pada itu, sementara Ulama -seperti Imam ’lzzuddin
bin Abdissalam- berpendapat, bahwa figh itu hanya berknsa’F’d’éﬁ’-

- berpusat kepada satu kaidah saja, yakm kaidah :

Ao Cﬁ %}359 C‘LMl\vL?-

’Menarik kebaikan dan menolak kerusakan.'’

| o
1. Kaidah peitama . La)_b\au_u; o ’ﬂ\ 5>

""Segala sesuatu tergantung pada nlatnya.



A. Dasar Kaidah. |
Kaidah ini bersumber dari hadits yang terkenal :

N _ -
‘e w{ 9 2 2 G
- ""Segala perbuatan itu hanyalah dengan niat.”’

Menurut Ulama ahli Tahqiq, hadits ini Isinya padat sekali, se-
hingga seolah-olah sepertiga atau seperempat dari se|uruh masalah
fightelah tercakup dalam hadits i ini.

Apa sebab bisa begitu ?.

Sebab perbuatan/amal manusia itu ada tlga macam, vaitu :
1. dengan hati.

2. dengan ucapan.

3. dengan tindakan.

dan semua amal yang berhubungan dengan hati tercakup oleh ha-
dits ini. Malahan menurut Imam Syafi-i, ada 70 bab yang tercakup
dalam hadits ini, seperti : ‘wudlu, mandn gashar, jama’, makmum,
imam, sujud t|lawah shadagah tathawwu , puasa, i'tikaf, nadzar,
wakaf dan sebagalnya -

B. Niat termasuk rukun ataukan syarat ?,

Ulama berbeda pendapat tentang apakah niat ltu termasuk ru-
| kun atau syarat :

a. Segolongan Ulama berpendapat, bahwa niat itu termasuk
rukun, sebab niat shalat misalnya, adalah termasuk dalam
dzat shalat itu. :

b. Ulama yang lain mengatakan, bahwa niat termasuk syarat,
sebab kalau niat termasuk rukun, maka harus pula diniati.
Jadinya niat diniati. .

“c. Menurut Imam Al-Ghazaliy, “Diperinci”’. Kalau puasa,

- niat termasuk rukun; kaiau shalat, niat termasuk syarat.

d. Imam Nawawiy dan Rafi'iy berpendapat sebaliknya ;
bagi shalat, niat termasuk rukun sedangkan bagi puasa,
nlat termasuk syarat.

C. Tempat niat;

Niat itu tidak pada ucapan, melainkan dalam hati. Meskipun
demikian, karena gerakan hati itu sulit, ‘maka para Alim mengan-
- jurkan agar di samping niat dalam hati, juga sebaiknya dikukuh--
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kan dengan ucapan lisan, sekedar untuk menolong gerakan hati.
Sebaliknya apabila niat hanya diucapkan di mulut saja, sedang hati
 tidak bergerak, maka niat itu tidak shah, sehingga kalau seseorang
‘terlanjur bersumpah umpamanya, padahal di dalam hati, ia tidak
ada niat bersumpah, maka ia tidak wajib membayar kaffarat dan
tidak berdosa. -

Jadi apabila ada perbedaan antara ucapan dengan bunyi hati, ma-
ka yang diperhitungkan adalah bunyi hati.. Misalnya :

Seseorang mengucap : ‘‘Aku niat shalat fardlu Dhuhur”. se
dang dalam hatinya tergerak : ‘’Aku niatshalat fardlu Ashar”,
maka yang jadi tertunaikan adalah shalat Ashar.

Hal semacam ini -gerak hati sebagai pegangan- kalau memang
masalahnya tidak berhubungan dengan kepentingan sesama manu-
sia. Jika ada hubungannya dengan kepentingan sesama manusia,
seperti : lkrar,washiyat, thalag dan sebagainya, maka yang men-
jadi pedoman adalah ucapan, sebab kalau gerak hati yang dipe-
gangi, orang akan dengan mudahnya mengmgkarl apa yang telah
‘ tergerak dalam hatinya.

D. Waktu ‘niat

Ada beberapa ketentuan tentang waktu niat ini :

1. Niat itu harus berbareng/bersamaan dengan permulaan iba-
“dat, seperti : Wudlu, niatnya dilakukan pada waktu mem-
“basuh sebagian muka. Shalat, niatnya harus berbareng/ber-

samaan dengan takbiratul ihram dan sebagainya.

Hal ini, mengecualikan beberapa amal ibadat yang niatnya

tidak harus dibarengkan dengan permulaan amalnya, seper-
: puasa dan zakat.

2. Jlka permulaan ibadah itu berupa dzikir, maka berbareng
rva niat itu harus bersamaan dengan lengkapnya dzikir itu
m salnya : Shalat, permulaan shalat adalah takbir (Allahu
Akbar). Jadi ‘niatnya harus berbareng dengan lengkapnya
bacaan ‘‘Allahu Akbar’’ dan tidak cukup hanya bersamaan
dengan ‘‘Allah’ atau dengan “Akbar”’ saja. '

Hal yang demikian tentu sulit bagi orang awwam. Karena
itu Imam Haramain dan Imam Al-Ghazaliy memperboleh-
kan tidak berbareng seratus persen, bahkan sebagian Ulama
figh berpendapat : Niat itu mendahului atau terlambat se-

. dikit dari takblr boleh.
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3. Jika -ibadat itu berupa perbuatan ( J\\.J& [l J miaka
niatnya cukup berbareng dengan permulaan ibadat itu. Ha-
nya saja disunnahkan untuk selalu mengingat (istihdlar)
sampai ibadat itu selesai dikerjakan. Umpamanya :Wudly,
niatnya cukup dilakukan pada permulaan wudlu, sedang
pada waktu membasuh tangan dan seterusnya, hanya di-
sunnahkan untuk selalu ingat, bahwa ia sedang mengerja-
kan wudlu.” |

E. Syarat shah niat -

Syarat shahnya niat, yaitu :

1. Harus Islam. |

2. Harus tamyiz, yakni bagi orang Islam harus sudah dapat
makan, minum dan mensucikan dirinya sendiri. '

3. Harus meyakini apa yang diniati.

Misalnya : Seseorang melakukan shalat Dhuhur, tetapi ia
tidak yakin, bahwa sudah masuk waktu Dhudur, maka
niatnya batal. -

4. Harus tidak ada munafi, yakni hal-hal yang membatalkan
niat, seperti : murtad. Termasuk dalam hal ini, adalah niat
memutus. Umpamanya : Berbareng dengan takbir, seseo-
rang niat mengerjakan shalat Dhuhur. Tiba-tiba dengan men
dadak, turun hujan lebat, lalu terlintas dalam hati orang itu

““Wah bagaimana jemuran saya ya, baik saya putus/henti-
kan saja shalat saya.” |

Maka niat semula menjadi batal.
5. Di.p'erkirakan harus dapat melaksanakan apa yang diniati,
misalnya : dalam bulan Rajab, kita telah berniat shalat Ha-

ri nga, niat kita tidak shah, sebab kita belum tahu dengan
pasti apakah nanti bisa mengerjakannya atau tidak.

F. Maksud Niat

Maksud utama disyariatkann
adalah :

1. Untqk membedakan antara ibadah dan pekerjaan/perbuat-
~an biasa, misalnya : antara mandi biasa yang kita lakukan

setiap -hari, dengan mandi junub. Yang membedakannya
adalah niat. | ) | L

ya niat menyertai setiap ibadat,
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Karena itu, amalan ibadah yang tidak serupa dengan amal-

. an biasa, tldak_ disyareatkan niat, seperti :.Iman; Untuk

Iman ini tidak perlu harus niat, sebab tidak ada perbuatan

- sehari-hari yang menyerupainya. Begitu pula, ibadat yang

berupa meninggalkan perbuatan yang dilarang, seperti me
ninggalkan zina, meninggalkan minum arak dan sebagai

. nya, menurut sebagian Ulama tidak diwajibkan niat, se

dangkan sebagian ulama lain, tetap mewajibkannya, namun
mereka sepakat tentang sunnahnya niat dalam hal ini.

. Untuk membedakan antara ibadah yang satu dengan iba-

dah yang lain. Niat sajalah yang membedakan antara mandi

- untuk menghadiri Jum'atan dengan mandi karena akan

~ thram.

Dalam pada itu, niat pada setiap ibadah mempunyai maksud-
maksud tertentu sesuai dengan ibadah yang diniatinya, misalnya :

- a.

o

Wudlu ; maksud niat adalah untuk menghilangkan hadats,

-yakni sesuatu yang menjadi sebab haramnya melakukan |

shalat dan sebagainya.

. Shalat ; niat dimaksudkan untuk memasuki amalan yang di

mulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam;

. Haji ; niat berarti memasuki suasana, di mana hal-hal yang

sebelumnya dihalalkan, setelah niat menjadi haram.

‘Puasa : niat dimaksudkan untuk imsak di waktu siang hari.

Zakat : niat untuk mengeluarkan sebagian darlpada harta
kekayaan

G. Uraian Kaidah. V |

" Kaidah pokok ini sangat luas, karena itu daripadanya diben-
‘tuk patokan-patokan yang lebih terperinci. Di bawah ini akan di-
berikan beberapa patokan tersebut beserta contohnya.

1. “Di dalam sumpah, niat itu dapat mengkhususkan kalimat
~ yang umum, tetapi seballknya tidak dapat membuat umum

kalimat yang khusus.”

-

« Misalnya :

' a. Ada orang bersumpah : “Demi Allah saya tidak akan ber

bicara dengan seseorang”, lalu ia ditanya' : ""Siapa yang
kau maksud dengan seseorang itu ?’, kalau ia menjawab :
“Yang saya maksud dalam’ niat saya adalah si Fulan®”,
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maka menurut hukum, ia bisa dibenarkan, sehingga jika
i3 berbicara dengan selain Fulan, ia tidak dianggap me-
langgar sumpabh. | i .

b. Sebaliknya kalau ia bersumpah demikian : ““Demi Allah
saya tidak akan ke rumah Fulan.” Ketika ditanya siapa
yang dimaksud, ia menjawab : ““Yang saya maksud da-
lam niat adalah__(tumah)/sia'pa saja.’’ '
Menurut hukum, hal ini tidak bisa dibenarkan dan kalau
ia singgah ke rumah orang lain selain rumah Fulan, ia ti-

" dak dianggap melanggar sumpah.”’

2. ""Maksud lafadh itu tergantung atas niat orang yang mela-’
fadhkannya.'" = | |
- Umpamanya @ . |
Seseorang dalam keadaan junub mengucap

s LW N
O liasly

Kalau dalam mengucap\ itu, ia berniat dzikir karena datang-
‘nya musibah, hukumnya tidak haram, tetapi bila ia meng-
ucapkan dengan niat membaca Al-Qur’an, hukumnya haram.
Hal semacam ini -maksud lafadh tergantung niat yang me-
~lafadhkan- terkecuali kalimat sumpah yang diucapkan di
hadapan hakim, sebab kalimat sumpah di hadapan hakim
~yang diperhitungkan adalah niat hakim. Maka jika seorang
- terdakwa bersumpah di hadapan hakim : Demi Allah, saya
tidak makan ‘harta anak yatim’, meskipun ketika mengucap
kannya, ia meniatkan “tidak makan harta” dengan arti yang
sebenarnya, namun yang diperhitungkan adalah niat hakim
yang mquartikan kata makan harta dengan ‘‘menggunakan’’, .
. sehingga ia dianggap melanggar sumpah,.apabila ia mengguna
kan harta itu untuk kepentingannya..

3. “Amalan fardlu itu, kédang-kadang dapat berhasil dengan
niat sunnah.’” i |

Misalnya : ; |
Seseorang s-,edang‘melakukan tasyahhud akhir. Semula ia

- mempunyat sangkaan, bahwa yang dilakukannya adalah .
tasyahhud awal, lalu pada akhirnya ia ingat, bahwa yang ia

l;ﬁ;j;vkan adalah" tasyahhud akhir maka tasyahhudnya tetap
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' 4a. “Kalau suatu ibadat sama persis dengan suatu ibadat
~ yang lain, maka di dalam niatnya disyaratkan ta'yin (me--
nentukan).”
Misalnya :
Shalat Dhuhur dan shalat Ashar, ke dua duanya sama ;
jumlah raka’at, sifat  kefardluan dan sebagainya ada|ah |
persis. Maka dalam niatnya harus ada ta’yin. Jadi kalau
niat itu diucapkan, begini : _
“’Aku niat shalat fardlu Dhuhur”. Kata "“"Dhuhur® harus
masuk dalam rangkaian niat (kalau yang sedang dikerja-
kan adalalah shalatDhudur), tidak cukup hanya :
““Aku niat shalat fardlu’’. Demikian pula bila yang diniat
“kan itu shalat Ashar, maka kata ’Ashar harus diikutkan
dalam niat. Berbeda dengan shalat Tahiyyatul Masjid de-
ngan shalat sunnat mutlak umpamanya.
Memang seolah-olah sama, tetapi sebenarnya tidak sama
persis. Shalat Tahiyyataul Masjid harus dilakukan dalamr
masjid sedangkan shalat sunnat mutlak tidak.
Karena itu, Ta'yin tidak disyaratkan.:
b. “Bagi ibadah fardlu, di mana kefardluannya harus dican-
- tumkan dalam niat, maka Ta'yin harus juga dicantumkan.”
Ini mengecualikan tayammum, yang meskipun kefardiuan
tayammum harus dlsebut dalam niat, tetapl ta'yinnya ti

dak wajib.

c. “Suatu amal yang tldak disyaratkan ta'yin, tetapi ta’yin
itu dicantumkan dan kemudian terjadi kekeliruan, maka
amal itu menjadi batal."”’ -
Misalnya :

1. Seseorang hendak makmum shalat, seharusnya cukup
dengan niat “makmum® saja, tetapi dalam niatnya, ia
menyebutkan bahwa ia niat makmum kepada Fulan.
Tahu-tahu yang jadi Imam bukan Fulan maka makmum
nya menjadi batal.

2. Seseorang hendak menyembahyangkan mayit, seharus-
nya cukup niat ““Aku niat shalat atas mayit.ini’’, baik
mayit itu laki-laki atau perempuan, Tetapi kalau ia niat.

- "Aku niat shalat atas mayit Fulan ini"’, kemudian ternya
ta yang dishalati Fulanah, maka shalatnya tidak shah,

Namun demikian, ada beberapa masalah yang menyim-

pang dari patokan ini. - |




Mlsalnya -
Seseorang mandi dengan niat menghilangkan hadats be-
sar, padahal ia hanya menanggung hadats kecil saja, apa-
bila anggota (yang mestinya dibasuh dalam wudlu) ter-
basuh semua, maka hadats kecilnya bisa hilang (wudlu-

“nya shah), meskipun niatnya keliru (yakni menghnlang-
kan hadats besar).

| 5. "Jlka kita shalat fardlu, maka waub menerangkan kefardlu- .

an.’
Jadi blIa niat |tu dilafadhkan, akan berbunyi : ""Ushallii
fardlal . . . .. ‘, sedangkan Ada’ atau qodlo tidak diharus-.

kan menerangkannya
Bagi ibadat-ibadat puasa, haji dan wudlu tidak wajib mene-
- rangkan kefardluan dalam niat.

6.”‘Pada dasarnya mewakilkan niat kepada orang lain itu ti-
dak boleh, kecuali niat yang harus-dibarengkan dengan per-
buatan sedang perbUatan itu dapat diwakilkan, seperti
membaglkan zakat, memotong korban dan sebagainya.”’

7:..“N|at itu harus’ ikhlas (murni), tldak boleh dtcampurl de-
ngan maksud lain

Umpamanya : = . ,
Seseorang niat shalat, lalu terlintas dalam benaknya
maksud olah raga, maka niatnya tidak shah.

 Ada beberapa amal yang menyimpang dari patokan ini,

‘yakni amal yang maksudnya hanya menyatakan wuludnya
amal itu, misalnya : -

Shalat Tahiyyatul masjid, maksudnya adalah agar orang
yang memasuki masjid jangan duduk dulu, sebelum me-
wujudkan (mengerjakan shalat). Karena itu kalau seseo-
rang masuk masjid lalu niat shalat qobliyah Dhuhur, sam

bil meniatkan pula shalat Tahiyyatul masjid, maka ke
dua (mat)nya berhasil,

© 2.Kaidah ke dua : L,L“J\a’.ﬁ\ J—‘J

*_ L

"Yakin itu tidak dapat dihilangkan dengan kebimbanigan.”’




A Dasar Kaidah. |
_ Hampir seluruh bab figh bisa masuk dalam kaidah ini. Ada-
pun sumber kaidah ini, adalah dari hadits yang berbunyi :

—L}:._'—-::»\Aa-ﬁ 3\,, . d...\;il‘y&s\ ,}/\,\\g
il .

/'(A/’v,////ng‘/ }7///5, // ;. % ‘.. =

Z 2 /y 1 //7/w 7~%
_“& g 7 \.) /WWM\

“Manakala seseorang di antaramu menemukan sesuatu dalam
perutnya, lalu ia ragu, adakah sesuatu yang ke luar darinya
atau tidak, maka janganlah ia ke luar darl masjid, sampan 1a
mendengar suara atau menemukan bau.’ -

B. Uraian Ka/dah

~ Dari kaidah yang merupakan garis besar ini dapat dibentuk
kaidah kaidah yang lebih khusus yang pada dasarnya tidak me-
nyimpang dari kaidah pokok ini.

Kaidah-kaidah itu antara lain ialah

e Q y&&lﬂ \.n)t}.,ay\
1.

““Yang jad| pokok adalah tetapnya sesuatu pada keadaan
semula.”’ . .
Contoh : Sesedrang mempunyai wudlu, lalu ia ragu Su- .

dah batalkah atau belum, maka hukumnya ia
tetap mempunyai wudlu.

/“’. ’/ > - ?
e A ) \~~¢s;,¢,4‘71\ "
2. o

‘ Yang menjadi patokan adalah bebas dari tanggungan
Contoh : A mengadukan B, bahwa B berhutang Rp.
1.000,- kepadanya, tetapi pengaduan itu tidak
disertai dengan bukti maupun saksi, sedang B
(yang diadukan) menyangkal dan mengatakan
bahwa ia tidak merasa berhutang. Maka me-
nurut hukum, pengaduan A tertolak berdasar
- kaidah ini.



3.

4,

5.
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’ { 7 % 4./ /’€ 2 /:o Ed / £ 1]
R EP SN SATHE IR Y VIR
“Jika ada o?ang ragu, apakah ia sudah mengerjakan sesuaty
atau belum, maka ia dianggap belum berbuat.”

Cbntoh :

\A'me'ngadukan bahwa B berhufaﬁg Rp. 1.000,-
kepadanya. Lalu di depan pengadilan terjadilah

dialog seperti ini :

Hakim :

- B *
"Hakim
B
Hakim :

A
Maka berdasar

B !. benarkah kau berhutang Rp 1.
000,— Kepada A ?.”

“’Benar, tetapi sudah saya lunasi.”’
“Kau punya tanda bukti pembayar-
ran hutang ?.”" -

“Tidak.” -
“A !, kata B, hutangnya kepadamu
sudah dibayar, betul ?.” '
“Beium 1"’ |

kaidah ini, hakim memutuskan,

bahwa hutang B kepada A belum terlunasi.

/°////7./¢/g,

L) Q" L}? ‘e
— - L}‘/ s

~

-,/..‘\’~ t—; %./ /,,.ﬁ//“.’./..")/
SN AL (e as o5

“Jika seseorang telah yakin berbuat (sesuatu), tetapi ia ra-
gu tentang banyak sedikitnya, maka yang dihitung adalah

yang sedikit.”’
Contoh :

-Seseorang sedang tengah-tengahnya shalat Dhuhur mera-
sa ragu, apakah yang telah dikerjakannya empat rakaat,
atau baru tiga rakaat. Berdasarkan kaidah ini, yang dihi-
tung adalah tiga rakaat dan ia harus menambah satu ra-

kaat lagi.

B CAT Y

“Asal (di dalam hak) ity tidak ada.”

Contoh :

A. menyerahkan Rp. 10.000,% kepada B, untuk diguna-
kan sebagai modal, dengan perjanjian keuntungan diba-
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gi. dua Selang beberapa lama, A menuduh bahwa B te-
‘lah memperoleh keuntungan dari uang modal tersebut,
' tetapn B menyangkal tuduhan itu.

Berdasar kaidah ini, yang dibenarkan adalah B yang me-
nyatakan,tldak/belum ada keuntungan

’)?

ce C/b‘_) u} \JsJD g...:)\>- \.f:Dét_}-«.pj‘

) “Tiap-tiap yang baru itu harus dlklra klrakan kepada masa
yang lebih dekat."’ ‘

Contoh :

"«‘),

Seseorang melihat bekas mani pada sarung yang dipakai-
nya. la ragu, mani kemarinkah -yang karenanya ia telah
mandi- atau mani baru setelah ia bangun dari tidur tadi.
Berdasar kaidah ini, diputuskan bahwa mani itu adalah
baru dan bukan yang kemarin.

w EENEANG RS wa gL,ﬁ\é\}‘pw”

Segala sesuatu pada dasarnya boleh, kecuali blla ada dalil
yang mengharamkannya.”’ | ' :
~ Ini menurut madzhab Syafi-i, sedang menurut -madzhab.
Hanafi sebaliknya, yakni :

/(’/

«< ML)"& L..U*_S &;\;?;_),x‘,\ \wj\é}wj\" '

“Segala sestiatu itu pada casarnya haram, kecuali bila
ada dalil yang memperbolehkannya.”

Imam Syafi-i berpendapat. : ““Allah itu Maha Bijaksana, ja-
di musthillah Allah menmptakan sesuatu, lalu mengharam-
kan atas hamba-Nya.’’ ,
Beliau berpegang kepada dalil :

a. Sabda Rasulullah saw.

A’"//} ///\r

RS \”-9( REAGER SEM Py

”Apa yang dihalalkan Allah adalah halal dan apa yang
- diharamkan- -Nya adalah haram, sedangkan apa yang di
dndlamkannya adalah dlmaafkan
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: b Firman Allah :

‘ ~ Q. P -__
Nz oy ) z/_\»jxdu
“Allah menciptakan bagi kalian. apa yang ada di bumi
- seluruhnya.” :
Imam Abu Hanifah berkata bahwa “Memang Allah Maha
bijaksana, tetapi bagaimanapun segala sesuatu itu adalah
milik Allah Ta‘ala sendiri. Jadi kita tidak boleh mengguna-
kannya sebelum ada ijin dari Allah.”
Beliau berpedoman kepada firman Allah :

$ ,j‘éb_g :)Jv"‘h \A

/ !

Adalah milik Allah segala apa yang ada di Ianglt dan .
~apa yang ada di bumn

Contoh :

Ada seekor binatang yang kita belum dapat mengetahui
- tentang halal/haramnya. Menurut imam Syafi-i halal, se-
dangkan Imam Hanafi mengharamkannya

Perbedaan pendapat antara Imam Syafi-i dan Imam Hanafi
dalam hal ini, mengecualikan masalah-masalah yang ada
hubungannya dengan farji. Dalam perkara satu ini, ke dua
beliau sepakat menghukumnya haram.

Misalnya :

Di dalam sebuah desa, ada sepuluh orang perempuan.
Satu di antaranya, diketahui ada hubungan mahram de-
ngan A (laki-laki) tetapi ia belum/tidak tahu yang ma-
nakah di antara sepuluh orang perempuan itu, yang ada
hubungan mahram dengannya. Maka menurut hukum,

ke sepuluh perempuan tersebut, tidak boleh dinikahi
(oleh A) salah satunya. |

A -

MRV /Jézmyp’“) B

‘A‘Ucapan |tu-asalnya adalah hagigah."”’ '
Jadi kalau ada ucapan yang bisa diartikan hagiqah dan
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dapat'pula diartikan majaz/kiasan, maka ucapan itu harus
diartikan secara hagiqgah.
Contoh : -

Seseorang bersumpah : ‘'Demi Allah, saya tidak akan
‘membeli baju.”” lalu ia menyuruh orang lain untuk
membelikan baginya, maka menurut kaidah ini, orang -
tersebut tidak dianggap melanggar sumpah.

o« AT QeI ay
"Kalau terjadi pertentangan antara Asal dan Dhahir :
a. Ditafshil, adakalanya Asal yang dimenangkan dan ada
kalanya Dhahir yang dimenangkan. '
Contoh : | :

1. Piring milik Cina kafir, hukumnya tetap suci, sebab"
-asalnya memang suci, meskipun pada dhahirnya mung-
kin pernah digunakan sebagai wadah/tempat makanan’
~dari daging babi. S
~ 2. A melakukan jual beli dengan B. Kemudian A menga-
takan, bahwa jual beli itu tidak shah, sedangkan B
menganggap shah. Yang dibenarkan adalah B yang
mengatakan jual beli shah, meskipun Asalnya (yaitu
~ A) menganggap tidak shah. - |
3. Suami isteri telah tinggal dalam satu atap. Isteri me-
. ngaku sudah digauli, sedang suami berkata belum.

Kalau kita berpegang kepada Asal, maka yang dibe‘- .

narkan adalah suami dan jika kita berpegang kepada
Dhahir, maka yang dibenarkan adalah isteri.

Dalam hal ini, Ulama berselisih pendapat.

b. Manakala Dhahir bertentargan dengan Asal, padahal
Dhahir dikuatkan dengan landasan yang menurut sya-
rak dapat dibenarkan, atau Dhahir itu dikuatkan oleh
suatu sebab atau kebiasaan/adat, maka Dhahir harus di-
menangkan, - | _—— o ~
Contoh :

- 1. Air satu blik berada di tempat yang pada galibnya bi-
sa terkena najis.. Lalu ada orang bilang : “Tadi ada

seorang anak yang kencing berdiri di dekat air itu,
mungkin air itu kecipratan najis,’"" ,
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Berdasarkan kaidah ini, Dhahir -air terkena najis -
dimenangkan. | _

_2 Bila ada seekor kambing kencing dekat air, air ity
mungkin kecipratan dan mungkin tidak, tetapi pada
kenyataannya, ‘air berubah, maka Dhahlr -air keng

najis-- dlmenangkan

c. Apablla Asal dan Dhahnr bertentangan, padahal sebab.
sebab kemungkinannya lemah, maka yang dlmenanqkan
“adalah Asal

Pakaian pembuat arak Asalnya adalah suci. Boleh Jad;
“pakaian itu terkena arak, tetapi kemungkinannya le-
mah sekali, maka pakaian tersebut tetap suci.

d. Kalau Asal bertentangan dengan Dhahir dan Dhahir le-
bih kuat, maka Dhahlrlah yang dlmenangkan

Contoh !

—Seseorang shalat. Setelah salam, ia bimbang tentang
~apakah ia tidak meninggalkan salah satu rukun selain
niat dan takbiratul ihram. :
la tidak wajib mengulang shalatnya.
-e. Apabila. Asal bertentangan dengan kemungkinan-ke-
mungkinan, maka Asal tetap dimenangkan.
Contoh S

| Seseorang sedang ‘melakukan shalat Dhuhur dan ia ya-
kin, bahwa sudah mengerjakan tiga raka’at tetapi
mungkin juga empat raka’at.
Berdasar kaidah ini, shalat orang itu dihitung tiga
raka’at. )

PR AT
. u)v,;y\ u;\ "
10. “ Apabila ada dua Asal yang salmg bertentangan maka :

a. Yang lebih kuat harus d|menangkan

- Dan tentu saja, hal ini membutuhkan penguat, baik be-
rupa Dhahir ataupun yang Ialn
Contoh

- Seorang pria dan seorang wanita telah bertahun-tahun
menjadi suami isteri. Kemudian terjadi perkara tuduh
menuduh. |Isteri mengatakan, bahwa selama ini suami
nya be"!m pernah mengqaulmya sebab impotent, se:
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‘dang suami menyatakan sudah menggauli isteri yaitu
di masa-masa sebelum impotent. 4
Dalam masalah ini, terdapat dua Asal yang saling ber-
tentangan, yakni :
1. “menggauli”’ Asalnya adalah “‘belum menggauli.”
2. “impotent” Asalnya adalah "tidak impoten”.
Sekarang manakah yang dimenangkan ?.
Yang dimenangkan adalah suami, sebab Asal :-tidak im-
potent-- lebih kuat, dikuatkan oleh lamanya mereka
bergaul/berkumpul sebagai suami isteri.

b. Jika dua Asal yang saling bertentangan tersebut, masing-
masing tidak mempunyai penguat, maka Ulama tetap
berselisih pendapat. | S
Contoh : -

Seseorang berpuasa dan yakin sudah niat, tetapi ragu

apakah niat itu dilakukannya sebelum fajar ataukah

sesudah fajar ?. L

Karena dua Asal yang saling bertentangan ini masing-

masing tidak mempunyai penguat, maka Ulama ber-

beda pendapat : |

1. Sebagian mengatakan bahwa, puasa itu tidak shain
sebab niat itu asalnya adalah “tidak niat’’.

- 2. Ulama lain berpendapat, bahwa puasa itu shah, se-

bab sesudah fajar, Asalnya adalah “sebelum fajar’’. .

. AN Sy /w/’) f — |
11. == T T T

' "Dhahir itu kadang-kadang juga bertentangan dengan'
Dhahir lain, meskipun jarang terjadi. :
Contoh : B

- Sepasang lelaki dan perempuan tertangkap basah di
- sebuah hotel. Keadaaan si lelaki kelihatan jauh lebih
muda dibandingkan. dengan yang perempuan. Pada
waktu diperiksa, yang- perempuan mengatakan, bah--

- wa lelaki itu adalah suaminya- yang shah dan si lelaki
pun membenarkan. .l -
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- Dalam hal ini, menurut Qoul-jadid : ikrar serta
pembenarannya dapat diterima, tetapi menurut Qouy|
qodim : tidak dapat diterima, sebab keadaannya me-

~ragukan. Jadi untuk menerima ikrar serta pembenar-
annya tersebut, harus ada saksi. "

,'C. Macam - macam Syak.

Menurut Asy-Syaikh Al-lmam Abu Hamid A|- -Asfirayiniy,
syak (keraguan) itu ada tiga macam vyaitu :

1. Syak atas Asal yang haram.

Misalnya : Ada seekor kambmvg di sembelih di daerah yang
berpenduduk campuran antara Muslimin dan Majusi. Kam-
bing tersebut hukumnya tidak halal, sebab Asalnya haram.

. Syak atas Asal yang mubah.
Misalnya : Ada air berubah, yang mungkm disebabkan -

oleh najis dan mungkin pula karena terlalu lama tergenang.
Menurut hukum, air tersebut dapat dlgunakan sebab Asal-
nya memang air itu suci.

Syak atas sesuatu yang tidak diketahui Asalnya.

Misalnya : A berhubungan kerja dengan orang yang seba-

E gian besar uangnya adalah uang haram. Hukumnya boleh,

sebab tidak dapat diketahui darimana uang itu (yang digu-
nakan untuk mu‘amalah) -berasal.

Catatan:

1.

Syak (ragu) dan Dhan (sangkaan) itu pengaruhnya dalam

hukum sama.

Misalnya : Seseorang bertamu ke rumah temannya..'Sam-'
pai di sana rumah tertutup, lalu timbul dalam fikirannya
“Teman ini, boleh jadi pergi dan mungkin malahan sedang
tidur”, Ini namanya Syak, ““Tetapi kemungkinan besar ia
masih berada di rumah sebab kendaraannya ada”. Ini na-

manya Dhan.

2. Kaidah s| !L_@ 3)}'1:.)\ ini mempunyalban—

u/c

| dmgan yakni thyw}‘ ,.\,, }

yakln itu terkadang bisa hilang sebab blmbang

Tetapi kaidah ini hanya berlaku pada beberapa rﬁasélah
bahkan Syaikh Abul ‘Abas Ahmad bin Al-Qash membatasi




17

kaidah ini hanya pada sebelas masalah, sedang Imam Nawa-
wiy menambahnya dengan beberapa masalah, begitu pula
Imam Subkiy
- Contoh : » .

Orang-orang akan melakukan shalat Jum’at, tatapi mereka
merasa ragu, apakah waktu Jum’atan masih ataukah sudah
habis ?. Maka berdasar kaidah ini, mereka harus shalat
Dhuhur saja.

G

3. Kag'dah ke ﬁga : \)«“L\J\vls w

""Keberatan itu bisa membawa kepada mempermudah™.

A. Dasar Kaidah.

ini.

Semua kermganan dalam syara’ adalah bersumber darl kaldah

Adapun dasar kaidah ini adatah :
1. Ayat-ayat Al-Qur‘an, antara lain :

- a.

T SN ey

““Tidaklah Allah membuat semplt dalam agama atas
~kalian.”
s °) ) s

”’Allah m_enghendakl kemudahan dengan kalian dan
tidaklah menghendaki kesukaran dengan kalian."

2. Hadits Nabi saw. antara lain :

/9/ ‘s /0 ‘ !/ ’/! Q..

80 o 00 7 -

"Aku dlutus dengan membawa agama yang dlcenderungl,

- yang murah lagi mudah.”’

X
-

"Sesungguhnya Allah menghendakl kemudahan dengan

%) -
5,\;3,3\ ,n-, fl_sJJ S /aj\dia\f/\

ummat |n| dan tidaklah menghendaki kesukaran dengan
. mereka.”’ o A
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B Sebab-sebab yang dapat menimbulkan keringanan

 »1 Terpaksa. - |
Misalnya : minum arak hukumnya haram, tetapi karena ia -

dipaksa orang yang lebih kuat, dengan ancaman akan diani-
aya kalau tidak mau minum, maka meminumnya menjadi
-~ tidak haram.
2. Lupa. L
Misalnya : Seharusnya makan itu membatalkan puasa,
tetapi kalau makannya itu karena lupa, maka puasanya *
~ tidak batal.

3. Tidak/kurang pengertlan
Misalnya : Bergerak tiga kali berturut-turut dalam shalat
tetapi bagi orang yang belum/tidak tahu dan memang baru
saja mengerjakan shalat, shalatnya tldak batal, karena ke-
bodohannya itu. :

4, Sukar. , - f g
Misalnya : Debu dijalan yang bercampur dengan kotoran,

 pada hakekatnya adalah najis, tetapi karena sulitnya meng--
hindarkan diri dari debu itu, ~maka hukumnya menjadi
tidak apa-apa (ma‘fu). '

5. Bepergian. : -
Misalnya : Sholat Dhuhur ‘Ashar dan Isya masing-masing
mestinya empat raka’at, tetapi karena bepergian yang telah
‘mencukupi syarat, maka masing-masing bisa daqashar men-

, jadi dua raka’at. '

6. Sakit, : : :

Misalnya : Puasa Ramadhan itu wajib atas orang yang su-
dah akil-baligh, namun apa bila orang tersebut sakit, puasa

‘menjadi tidak wajib baginya, meskipun ia.diharuskan meng e

. qodlo’inya nanti.
7. Kurang, | )
Misalnya : Orang gila tidak terkena kewanban shalat sebab
orang gila itu kurang akalnya. h '

C. . Macam -macam K eringanan.

Batas batas masyaqqah/keberatan yang dapat menyebabkan

kermganan ini, tidak dapat dipastikan, sebab masyagqgah karena

~ bepergian umpamanya, akan berbeda dengan masyaqgqah karena

sakit. Masyaqqah bepergian dapat mengugurkan kewajiban sha-
lat Jum‘at, dan sebagamya
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Dalam ketentuan syara’, keringanan itu terbag} menjadi
enam, yaitu : '

_1.

Takhfif |sqath (keringanan pengguguran), contoh : Sese-
orang telah cukup syarat untuk melakukan ibadah haji, te-
tapi karena terjadi peperangan, sehingga perjalanan menja
di tidak aman, maka kewajiban haji atas orang tersebut

dapat di gugurkan.

. Takhfif tanqish (kermganan pengurangan), Contoh Sha-

lat gashar bagi orang bepergian yang telah mencukupi
syarat, seperti disebutkan di muka. :

. Takhfif ibdal (keringanan penggantian),

Contoh: Salah satu syarat untuk melakukan shalat adalah
wudlu’, tetapi karena adanya halangan, maka orang dapat
menggantl wudlu’ itu dengan tayamamum. -

. Takhfif taqdim (keringanan mendahulukan).

Contoh : Melakukan shalat -‘Ashar di waktu Dhuhur,
atau shalat ‘Isya’ di dalam waktu Manghrib bagi orang
yang sedang bepergian (Ini yang disebut Jama‘ tagdim).

. Takhfif takkhir (keringanan mengakhirkan).

Contoh : Kebalikan dari contoh no. 4, yakni Jama’ tak-
khir, yaitu melakukan shalat Dhuhur di dalam waktu
‘Ashar, atau mengerjakan shalat Maghnb di dalam waktu
'Isya. _
Takhfif tarkhish (keringanan kemurahan)

Contoh : Orang yang sedang sangat kehausan, kalau tidak
cepat minum mungkin bisa mati, padahal yang ada hanya-
lah arak, maka orang itu diberi kerlnganan boleh minum

- arak tersebut

Rul;hshah R - ~ |
‘Dalam ilmu ftqh ada istilah rukhshah yang dnmaksud ada-

lah “’Perubahan hukum dari sukar kepada mudah, karena ada-

nya ‘udzur, sedangkan sebab bagi hukum asalnya, masih tetap."

~ Contoh : Seorang wanita yang haidl pada tanggal 1 Ramadhan,-

diberi keringanan tidak menjalankan puasa.

Perubahan hukum terjadi dari sukar, (yakni wajib puasa) ke-
pada mudah, (yaitu tidak wajib), karena adanya ‘udzur (haidl),
- sedangkan sebab bagi hukum asal, masih tetap (yaitu masuknya

bulan Ramadhan).
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‘Bandingkanlah contoh rukhshah di atas, dengan dua contoh
berikut yang tidak bisa disebut rukhshah :

1. Puasa Rajab hukumnya sunnah, tetapi ka|au seseorang
menadzarkannya maka hukumnya berubah menjadi wa-
jib. Perubahan ini tidak dinamakan rukhshah, sebab per-
'ubahan yang terjadl adalah dari mudah (sunnah) ke sukar

~ (wajib).

2. Pada tanggal 30 Ramadhan, seseorang masih menjalan-
kan puasa. Pagi-pagi jam 9.00 ia berangkat dari Jakarta
menuju Malaysia. Pada hari itu juga pukul 10.00 ia telah
sampai di Malaysia, sedangkan di sana orang-orang sudah
berhari Raya dan karenanya ia- pun kemudian ikut berha-
ri Raya pula. Di sini, meskipun terdapat perubahan hu-
kum dari sukar ke mudah (dari puasa lalu berbuka), tetapi
juga tidak dapat disebut rukhshah, karena sebab bagi hu-
kum asal (yaitu bulan Ramadhan) sudah tidak ada.

Macam-macam Rukhshah.

1. Ada yang menjadi wajib. .
Umpamanya : Makan bangkan Hukum asalnya adalah haram..
Tetapi karena darurat, sekira jika tidak makan bisa menyebab
~ kan kematian, maka hukumnya berubah menjadi wajib.

2. Ada yang menjadi sunnah,
Umpamanya : Shalat dhuhur hanya dua raka‘at hukum asal-
nya haram, tetapi karena bepergnan Jauh maka nukumnya
berubah menjadi sunnah. 5 :
3. Ada yang menjadi mubah .
“Umpamanya-: Tempat (panjar uang Ieblh dulu dnbayarkan se
belum ada barang/kerja) hukum asalnya tidak boleh, tetapi
karena sangat dlbutuhkan maka hukumnya berubah menjadi
. mubah, o . |
4. Ada yang kh||af|| aula | ' ‘
. Umpamanya : Shalat Jama’ bag| orang yang sedang tidak be-

pergian hukumnya haram, tetapi karena sakit, maka berubah
menjadi khilaful-aula..

5. Aaa yang menjadi makruh, .

) ]Umpamanya Shalat gashar hukum asalnya tidak boleh teta
pi karena bepergian yang hanya berjarak 80 km. maka hu-

- kumnya berubah menjadl makruh.
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Catatan :

\ ’/} 6//"/
Kaidah pokok v ~..J-$- iyl < |n| mempunyal
kaidah-kaidah cabang, antara Iam G \ Q\

““Sesuatu itu apabila telah sempit, maka menjadl luas
Umpamanya :

- Seorang lelaki haram memegang tubuh perempuan yang bu-

kan mahromnya, namun kalau suatu ketika terjadi kecelaka-

an yang menimpa seorang perempuan --jatuh dari kendaraan

misalnya-- padahal tidak ada seorangpun berada ditempat ke-

jadian, kecuali seorang lekaki, maka lelaki (yang bukan mah-
_ rom) itu boleh menolong perempuan tersebut. £

Kebalikan kaidah ini adalah : - \_,_;Z:.ia\\;} ’Gﬁ\
“Sesuatu itu manakala Iuas menjadi semplt" -

Umpamanya : '
Ketika perang sedang berkecamuk, klta melakukan shalat kha
uf dengan diperbolehkan banyak bergerak Tetapi di tengah-
tengah- shalat, tiba-tiba keadaan menjadi reda dan musuh men
‘jauh, maka tidak lagi diperkenankan banyak bergerak dalam
shalat kita tersebut. _
. f}\ 2. ’/‘" ‘
4. Kaidah keempat : O

"Madlorot itu dapat dihapus.”’

A.  Dasar Kaidabh. |
- Masalah-masalah yang dapat dikaidahi dengan kaidah ini

'banyak seperti : bab khiyar, hijir, syuf‘ah dan sebagai-
nya. Adapun dasar/sumber kaidah ini adalah dari

//// -

sabda Rasulullah saw. \_}\.a’ﬁjJ_,_p

Méksud hadits ini : Berbuat madlorot kepada diri sehdi-
i itu tidak boleh, demikian pula berbuat madlorot kepa-

da orang lain.

B. Uraian Kaidah.
| Kaldah pokok ini mempunyau kaldah kaidah yang lebih terpe-

rmcu antara lain :
. e

\_)_5Xa.7r‘ QJ_)W
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" .+, dapat memperbolehkan yang dilarang.”
'Tm(;lio;g; l\t/';n(:; ziperbolehkan karena'dlarurat itu, harus d|
perkirakan kadar kedlaruratannya. _Jadl ka.|au dlaruratnya ity
~ sekedar untuk mempertahankan hidup misalnya, sedangkan
‘seandainya makan sedikit saja sudah hilang dlarurat tersebut,
maka diperbolehkannya makan makanan yang hararp (kalay
yang ada hanya itu !) haruslah sedikit saja, kecuali apabila
orang yang menderita dlarurat itu hendak berjalan jauh yang
- membutuhkan makan kenyang. |
 Syarat ini mengecualikan beberapa masalah, diantaranya
ialah : “/Bai‘ul-araya dan Li‘an.

Bai‘ul-araya - : menjual korma atau anggur yang masih diatas
pohon. Hal ini mestinya tidak boleh, tetapi karena bagi orang
orang fakir yang sangat membutuhkan uang, sehingga amat
- hajat untuk menjual korma atau anggurnya yang masih diatas
pohon, maka diperbolehkan menjualnya. Kemudian bai‘ul-ara
vya ini tetap diperbolehkan, meskipun bagi orang kaya.

~Li'an : Yakni mendakwa isteri telah berzina. Diperbolehkan-
nya li‘an ini, asalnya adalah karena sulitnya mendatangkan
empat saksi. Namun kemudian Lian ini tetap boleh, sekalipun
mungkin dapat mengajukan empat saksi. ‘

Tingkat-tingkat dlarurat.

Ada lima tingkat kedlaruratan yang berhubungan dengan
kaidah ini, yaitu : :

a. Dlarurat : Yaitu keadaan seseorang yang apabila tidak

- segera mendapat pertolongan, maka diperkirakan ia bi-

sa mati atau hampir mati. " ,
Misalnya : Ada seseorang yang sangat kelaparan, wajah-
nya sudah pasi, badan gemetaran dan keringat dingin
berlelehan. Kadar dlarurat inilah yang bisa menyebab-
kar] diperkenankannya makan makanan yang haram.

b. H.ajat : Yaitu keadaan seseorang yang sekira tidak segera
dl'{olong, menyebabkan kepayahannya, tetapi tidak sam-
Pal menyebabkan kematian. Dalam keadaan seperti ini,
Orang tersebut tidak bisa menghalalkan barang yang ha-
ram, la hanya boleh berbuka puasa, jika ia kebetulan -
sedang melakukan puasa fardlu. Kalau hajat itu telah
masyhur, artinya sudah terang dan jelas, maka dapat di-

samakan dengan dlarurat, baik haiat itu umum ataupun
khusus. . - o ‘
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Misalnya : Berpakaian sutera bagi laki-laki haram hukum
nya, tetapi karena seseorang sangat membutuhkan
memakai sarung dari sutera, supaya tidak selalu mengga-

- ruk-garuk -sebab ia menderita penyakit gatal-- maka ba-
ginya diperkenankan memakai sarung sutera.

c. Manfa'at : Yaitu suatu kebutuhan seperti kebutuhannya
“orang yang terpaksa hanya mampu makan ketela, pada--
hal ia ingin bisa makan nasi. -

d. = Zienah : Yaitu suatu kebutuhan seperti kebutuhannya -
orang yang terpaksa hanya makan nasi dengan lauk se-
derhana, padahal ia menginginkan lauk yang mewabh.

e. . Fudlul : Yaitu suatu kebutuhan sebagaimana kebutuh-

| an orang yang bisa makan dengan cukup, tetapi ia masih .
ingin berlehih-lebihan, sehingga menyebabkan ia makan
makanan haram atau syubhat

Masyaqgqad pada tingkat-tingkat ¢, d, dan e tudaklah termasuk

keberatan-keberatan yang dapat menyebabkan kemudahan

A(Iihatkaidahketiga /" .sl\ !z; & }\

2. \)a-—«-ﬂ-!\-’ J\ }/4‘ /‘

Madlarat itu tidak dapat dlhllangkan dengan madlarat.”’ :
Misalnya : Seseorang naik sepeda motor. Didepannya ada dua
orang sedang berjalan kaki. Tiba-tiba tanpa dapat dicegah
lagi, sepeda motor sudah akan menubruk salah seorang dari
pejalan kaki, maka untuk menghindarinya, pengendara se-
peda motor itu tidak boleh lantas membelokkan sepeda
motornya kearah pejalan kaki yang satunya lagi, sebab de- -
“mikian ini namanya menghindari bahaya dengan bahaya
lain. Kecuali apabila bahaya yang satu lebih besar daripada
bahaya yang lain, maka berlakulah kaidah : |

w/;. } 2 . ///
e \@ 3 \ CAA}\\QL ys

“Manakala berkumpu/ dua bahaya maka ambillah yang
. lebih ringan.”

Mlsalnya Seperti contoh diatas, ‘Pengendara sepeda motor
boleh membelokkan sepeda motornya yang akan menu-
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bruk orang, kearah seekor kambing. Kaidah ini mirip de-.

3.

idah @ * 2 . . iy
ngan kaida s fgﬂ;au\.\ -ﬂl\ \-"5:,

‘“Manakala dua mafsadah berkumpul, maka ambillah yang

lebih ringan dari padanya” |
Misalnya : Seseorang sakit dan kata Dokter harus dioperasi
sedangkan operasi itu berbahaya. Orang terset?ut dihadap-
kan kepada pilihan : sakit terus, ataukah sakit sementara
(operasi). Yang lebih bahaya adalah sakit terus, karena itu
ia harus memilih operasi.

~- 9

« Z_L;:uuk,:;p/mu; MLJJ 55

: ”Meno/ak kerusakan itu didahulukan dar/pada menar/k keba-
tkan.” Misalnya : B

Seorang muslim berkewajiban mendatangi shalat Jum‘at.
Disamping itu, ia juga berkewajiban menunggui isterinya“
yang sedang sakit keras, dimana tidak ada yang menunggu
kecuali dia. la mesti mempertimbangkan : pergi shalat

Jum‘at ataukah menunggu isteri ?. Kalau ia pergi Jum‘atan

~ia mendapat kebaikan, tetapi isteri tidak ada yang merawat,

sedangkan jika ia menunggu isteri, maka isteri terhindar

- dari terlantar, namun ia tidak memperoleh pahala Jum‘atan.

Berpegang pada kaidah ini, maka menunggu isteri lebih di
utamakan daripada mendatangl shalat Jum‘at.

Catatan:

y

Setiap amal perbuatan yang diperbolehkan karena ada-
nya ‘udzur, apabila ‘udzur itu hilang, maka amal itupun se-
ketika menjadi batal. Misalnya : Seseorang tayamum kare-
na ketiadaan air. Kemudian pada waktu ia akan shalat, tiba

>hba ia tahu atau mengira ada air, maka seketika itu tayam-

umnya menjadl batal.

" -~
9. Kaidah kelima : < <‘~0570-, U\ 5

A.

“Adat kebiasaan itu‘ditetapkan."

Dasar Ka/dah '
Kaldah ini bersumber darl sabda Nabi saw.

-~
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Af _ /ﬂ / = - -
e 5».) 9% L.,_Zo. :&\.Z..ﬂ\o J\p
“Apapun yang menurut kaum muslimin pada umumnya
baik, maka baik pula bagi Allah.”
Hal ini tentu saja sepanjang tldak bertentanqan denqan dalil
nash
B. ‘Urf
-~ 'Urf adalah kata bahasa Arab yang terjemahnya dalam baha
sa kita, kurang lebih sama dengan Adat, kebiasaan. Jadi ‘urf

ini adalah kata lain daripada Adat.

Adapun masalah-masalah yang masuk dalam kaidah ini cu-
kup banyak, seperti : Lamanya masa haidl, masa nifas, apa
dan sampai nilai berapakah jual-beli yang boleh dilakukan
tanpa ijab gabul, dan sebagalnya , 5

C. K apankah sesuatu itu dapat disebut Adat 2. -

Pada dasarnya( suatu perkara dapat dianggap sebagai adat,
jalah apabila perkara itu telah terjadi berulang kali. Meskipun
begitu, berapa kalikah perkara itu berulang, sehingga bisa di-
sebut adat, adalah tergantung kepada masalahnya :

1. Ada yang terjadi baru sekalii saja ‘sudah dianggap sebagai
adat, seperti : seorang budak yang walaUpun hanya sekalli
saja ngompol (kencing pada waktu tidur), ia sudah dapat
disebut berpengadatan suka ngompol. , :

2. Ada yang harus telah berulang tiga kali, baru bisa dianggap
sebagai adat, seperti : perkiraan masa haidl dan masa suci.

3. Ada yang baru bisa disebut sebagai adat setelah melalui pe-

~ ngulangan lebih dari tiga kali, agar lebih mantap tentang ke
benarannya, seperti : Anjing pemburu. Supaya anjing itu
benar-benar memiliki keahlian (adat) dalam memburu bina
tang buruan, haruslah dilakukan latihan dan percobaan
berulang kali. |

4. Ada yang tidak bisa ditetapkan sebagai adat, meskipun te-

lah terjadi berulang-ulang, seperti : Seorang perempuan

yang setiap kali melahirkan tidak mengeluarkan darah (jadi
tidak nifas). Lalu suatu ketika, sehabis melahirkan untuk
kesekian kalinya, ia mengeluarkan darah. Darah itu dihitung

A sebagai darah nifas dan tidak boleh ditetapkan bahwa darah
. itu bukan nifas, walaupun telah banyak kali terjadl tidak

mfas
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D Uraian K aidah;

1.

Kaidah pokok yang kelima ini, juga bisa diperinci, antara lain
"“Adat tidak dapat dianggap sebagai adat yang Ibisa dijadi-
kan ketetapan, jika adat itu tidak muththorid, artinya adat
itu tidak tetap/pasti.” . |

Misalnya : Disuatu negara berlaku mata uang dollar yang
bermacam-macam ; ada dollar Amerika, ada dollar Hong-
kong, ada dollar Malaysia. Dalam hal ini, kata “"dollar"’ tidak
boleh diucapkan begitu saja (tanpa embel-embel), tetapi
harus dengan qoyyid (Amerika, Hongkong atau Malaysia).

. ““Adat yang jelas (‘Urf Jaliy) itu manakala bertentangan de-
" ngan syara’, maka hukumnya ditafsil : | _
~a. ""Jika syara’ itu tidak ada hubungannya dengan hukum,

maka adatlah yang di menangkan.””

 Misalnya : Ada orang bersumpah : “Demi Allah saya ti-
dak akan makan daging.”” Lalu suatu ketika, orang itu
makan ikan laut. Menurut hukum, orang itu tidak diang-
gap melanggar sumpah, sebab menurut adat, ikan iaut
itu tidak termasuk daging, meskipun Al-Qur‘an menye-
butkan- bahwa ikan laut itu tergolong daging.

(\Ep\Eea )

b. “Jika syara’. itu berhubungan dengan hukum maka sya-
ra’ harus didahulukan.” |

Misalnya : Ada orang bersumpah tidak akan shalat. Ke-

mudian orang itu berdo‘a, menurut hukum, ia dianggap

tidak melanggar sumpah, sebab vang disebut shalat me-

nurut syara’ adalah suatu ibadat yang dimulai dengan

- Takbir dan diakhiri dengan salam walaupun menurut

’

adat Arab, shalat itu berarti pula do‘a.” .

. "Adat itu apabila bertentangan dengan arti menurut pe-

ngertian bahasa, para Ulama berbeda pendapat :

a. Qadli Husain berpendapat : pengertian bahasalah yang
harus dimenangkan. |

b. Imam Baghowiy mengatakan, bahv(/a pengertian adatlah

yang dimenangkan.
Misalnya :

r

Seseorang bersumpah tidak akan makan telur.
Mepur.ut Pengertian bahasa : Telur itu adalah bakal anak
‘dan.bln_atang-bmatang tertentu, seperti : burung, ayam,




_27

ikan, ular dan sebagainya. Sedangkan menurut adat seha
“ri-hari : yang dimaksud telur adalah terbatas kepada telur
ayam, telur itik dan telur angsa. Maka kalau orang yang
~ 'bersumpah itu, kemudian makan telur ikan umpamanya
menurut pendapat pertama ia melanggar sumpah, tetapi
menurut pendapat kedua ia tidak melanggar sumpah. ..
c. Imam Rofi‘iy berpendapat : Jika pengertian bahasa itu
sudah umum, maka pengertian bahasalah yang harus di-
~ pakai. | - . R S
d. Pendapat yang lain mengatakan : Kalau adat itu tidak
pernah digunakan dalam bahasa, maka pengertian baha-
salah yang dimenangkan..

4. “’Apabila ‘Urf-Am (adat umum) bertentangan dengan ‘Urf
Khash (adat khusus), maka ‘Urf-Khash yang didahulukan
kecuali bila ‘Urf-Khash itu amat terbatas..”” ‘

- ‘Urf - “Am : Yaitu pengertian istilah yang terpakai dalam
kalangan luas. o o
‘Urf - Khash : Yaitu pengertian istilah yang berlaku dalam
kalangan yang lebih kecil. '

Misalnya : kata “Dabbah” ( A o1s),

Arti bahasanya : ialah “Semua hewan yang berjaian/me-
" rangkak.”’ |

Arti ‘Urf - ‘Am : “Hewan berkaki empat.”"
" Arti ‘Urf - Khash .Baghdad ialah “Kuda.” -

5. Adat kebiasaan itu apakah berlaku sebagai syarat atau tidak?
" - Dalam hal ini, Ulama berselisih pendapat : |
Pendapat pertama mengatakan : Tidak.
Pendapat kedua : Ya, sebagai syarat “
Misalnya : Disuatu daerah, sudah menjadi adat bahwa
membayar hutang itu harus beserta bunganya, maka ka-
lau kita berpegang pada pendapat pertama : Bunga itu
tidak haram, sebab adat itu dianggap tidak sebagai sya-
rat, tetapi kalau kita berpegang pada pendapat kedua :
Bunga itu haram, sebab adat itu dianggap sebagai syarat.
6. "Urf yang dianggap sah ialah ‘Urf yang bersamaan dengan
'ucapan atau yang agak mendahului, sedangkan yang terjadi
sesudah ucapan, tidak berlaku.”” | |
Misalnya : Sepuluh tahun yang telah lalu seseorang mewa-
. kafkan sebidang tanah kepada pengasuh suatu Lembaga
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pend|d|kan yaltu A. Sekarang lembaga pendldlkan terse
but mempunyai pengasuh lagi, yakni B. Maka menurut
kaidah ini, wakaf tetap jatuh kepada pengasuh yang ada
pada waktu wakaf itu diucapkan, yaitu A, sedangkan B,
tidak mempunyai hak apapun atas tanah tersebut.

7. “Hal - hal yang tidak ada ketentuannya, baik dalam syara’
maupun dalam Iughat/bahasa, maka harus dikembalikan ke
pada ‘Urf."”

Mlsalnya : M\Jf (tempat penylmpanan) dalam

bab pencurian. Baik syara’ maupun lughat tidak ada me-
nyebutkan tentang batasan “‘Hirzul-Mitsli”’ ini. Karena
itu, apa dan bagaimana hirzul-mitstli itu harus dikembali
kan dan dicari menurut pengertian ‘Urf. Tempat penyim
panan emas umpamanya tentu lain dengan tempat pe-
,nylmpanan mobil, dan seterusnya. Ini hanya bisa diketa-
hui dari adat kebiasaan yang berlaku.
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\ | "BAB Il .
KAIDAH — KAIDAH UMUM / KULLIYAH

- Kaidah-kaidah kulliyah yang akan diterangkan satu-persatu
nanti, semuanya ada 40. Perlu diketahui terlebih dahulu, meskipun
~ kaidah-kaidah ini mencakup banyak sekali masalah, tetapi ada pu-
la masalah-masalah yang dikecualikan. Itulah sebabnya, sebagian

Ulama menyebutkan kaidah-kaidah ini sebagai kaidah aghlabiyah
(kaidah yang galib).

. K oay BAVILYE\A e o
1. Kaidah pertama :- i\"c"g\/'pwj 3\"()-’2_'3‘ |
“ljtihad itu tidak diubah dengan ijtihad.”
A. Arti ijtihad | |

-ljtihad ialah ““mencurahkan/memeras kekuatan fikiran untuk
mencapai sesuatu maksud.’” Jika ijtihad itu cocok dengan apa
yang dikehendaki Allah, maka ijtihad itu disebut : “ljtihad -
showab", dan bila sebaliknya, disebut “ijtihad khotho*.”".

Menurut kaidah ini, ijtihad itu tidak dapat diubah dengan
ijtihad yang lain, baik mengenai soal-soal ibadah, maupun
tentang soal-soal yang lain. - :

Misalnya : Seorang pada waktu akan shalat Dhuhur telah me-
lakukan ijtihad tentang kiblat. Kemudian ketika hendak
~shalat ‘Ashar, ia ijtihad lagi dan ternyata ijtihad yang ke-

dua ini berbeda dengan ijtihad yang pertama. Maka ijtihad
yang kedua tidak dapat membatalkan ijtihad yang pertama
sehingga Dhuhurnya juga sah. ‘

Begitu pula seorang hakim yang telah memutuskan su-
atu perkara dengan ijtihad, lalu setelah itu ia berpendapat
yang berbeda dengan keputusan terdahulu, maka perobah-
an pendapat hakim itu, tidak dapat membatalkan keputus-
an pertama. ltulah pula sebabnya, qoul Imam Syafi‘iy yang
jadid tidak dapat membatalkan qoul Imam Syafi‘iy yang
qgadim.

B. Masalah - masalah yang dikecualikan : o

' Banyak masalah-masalah yang dikeluarkan dari kaidah ini. -
-Menurut Syaikh Abu Bakar Ahdal (penyusun nadlom faraa-
idul - Bahiyah), pengecualian ini tidak mempunyai patokan
yang pasti. Masalah-masalah itu antara lain :
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j Perubahan yand dilakukan oleh Jmam (Kepala negara) ter-
. hadap‘tanah-tanah yang telah ditetapkan oleh Imam terda
‘hulu sebagai tanah istimewa khusus, seperti : tanah lapang,

pasar, taman rekreasi dan sebagainya.

2 Masalah gismatul- ijbar |
Misalnya .: Seorang pedagang besar yang sedang bangkrut,

* dituntut oleh dua orang koleganya, agar segera melunasi hu -
‘tangnya kepada mereka, masing-masing sebesar empat juta
rupiah, sedangkan hak miliknya (pecagang yang bangkrut
itu) ketika ditaksir, hanya bernilai tiga juta rupiah. Hakim
kemudian membagi harta tersebut -berdasarkan gismatul
ijbar-- Dengan begitu, dua orang penagih, masing-masing
memperoleh satu setengah juta rupiah. Kemudian setelah
menjadi keputusan, datang seorang lagi dengan membawa-
bukti-bukti yang sah, bahwa ia juga telah memberi pinjam-
an kepada pedagang itu dan menuntut agar segera dilunasi.
- Dalam keadaan seperti ini, Hakim dapat mengubah kepu-
tusan terdahulu, yaitu dengan membagi harta pedagang ter-
“sebut menjadi tiga bagian. Jadi akhirnya setiap penagih
memperoleh sejuta rupiah. -

3. Masalah Tagwiem : penetapan harga.
Misalnya : Seorang laki-laki meninggal dunia. Harta pening-

" galannya berupa sebuah rumah, beberapa ha sawah dan
beberapa mobil. Pada waktu pembagian warisan, tiap ba-
rang ditaksir harganya. Setelah ditaksir, ternyata ada ahli
Waris yang memperoleh lebih dan ada yang mendapatkan
kurang. Bila terjadi begini, maka pembagian boleh diulang/
diubah. ~ -

4. Masalah Khorij - Dakhil. -
Terjadi sengketa antara A dan B mengenai seekor sapi. Ma-
sing-masing mengaku sebagai pemilik sapi, tanpa bisa me-
ngajukan bukti/saksi, sedangkan sapi tersebut berada di ta-
ngan A, pada waktu sengketa terjadi. Karena itu, Hakim
-memutuskan bahwa A lah yang berhak atas sapi, berdasar-
patoka_n umum, bahwa Dakhil dimenangkan atas Khorij.
(Dakhil ialah orang, dimana barang sengketa berada di ta-
ngannya, A_sedangkan- Khofij ialah orang, dimana barang
sengketa tldal_< berada ditangannya)--. Setelah keputusan ja-
, .tuh, B seba.gal K_horij (pihak yang dikalahkan) dapat menga
jukan saksi-saksi yang mengetahui, bahwa sapi .itu adalah
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" keputusan diubah, vakni B dimenangkan dan A harus
menyerahkan sapi tersebut kepada B. '

C. Keputusan Hakim yang batal.

Menurut Imam Subkiy, keputusan-keputusén Hakim yang
terang-terang batal dan harus diubah itu meliputi :

a. Keputusan yang menyimpang dari nash yang shorikh. Ter-
masuk menyimpang dari nash adalah keputusan hakim yang
menyalahi syarthil-wakif (syarat yang ditentukan oleh

~orang yang wakaf), Misalnya : Seseorang mewakafkan sebi-

~ dang tanah dengan ketentuan, hasilnya hendaklah diguna-
kan bagi kesejahteraan masjid. Apabila hasil tanah itu, ke-
mudian digunakan keperluan lain, maka berarti menyim-.
pang dari nash. » |

b. Keputusan yang menyimpang dari pada ijma’‘. Keputusan
Hakim yang menyalahi pendapat yang telah dimufakati
oleh Imam empat : Syafi‘iy, Malikiy, Hanafiy dan Hambaliy

~ juga berarti menyimpang dari pada ijma’. .

c. Keputusan yang menyimpang dari pada nash Jaliy.

d. Keputusan yang menyimpang dari pada kaidah-kaidah kul-

~liyah. - | |

e. Keputusan yang tanpa dalil. , ' :

: s 9 98 ol
2. Kaidah kedua : 2} L1CJcs) bJD\i\éC‘o:\‘J L
"Manakala halal dan haram berkumpul, maka yang haram di-
menangkan.”’ - | o : :
. Contoh : Ada sebuah ayat Al-Qur’an berbunyi :
7,775 | 27 o /-f"’.&"/
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~ Avyat ini mengandung pengertian, bahwa mengumpulkan dua
orang perempuan bersaudara untuk dijadikart isteri atau seba-
gai jariyah, adalah dilarang. Sementara itu, ada ayat lain,

yakni :

-
e

—
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yang memberikan arti, bahwa mengumpulkan dua orang pe-
rempuan bersaudara sebagai jariyah, boleh. Jadi dalam masa-
lah ini, ayat yang pertama mengharamkan, sedangkan ayat
yang berikutnya membolehkan. Berdasarkan kaidah :

ep® 2 BNEPOSIN ANPTTE 5 T
s R INAT S :kl\ér-z-\ Bl
maka haramlah. yang dimenangkan, vyaitu ditetapkannya'

hukum haram bagi pengumpulan dua orang perempuan ber-
saudara sebagai jariyah.

Masalah Tafriqush-shafqah..

“Yaitu suatu akad yang mehcakup halall dan haram. Masalah
" ini, juga termasuk dalam kaidah :

B AR SAIA LS File ST
Misalnya : Ada satu peti, terdiri dari enam botol kecap dan
enam botol minuman keras, dijual sekaligus dengan satu akad
Akad semacam ini disebut Tafriqush-shafgah. Dalam masalah
ini, Ulama berselisih pendapat : L *
1. Sah bagi yang halal (kecap) dan tidak sah bagi yang tidak
halal (minuman keras). '
2. Tidak sah semua. B R | -
Perlu diketahui, bahwa masalah tafriqush-shafqah ini tidak
‘hanya terjadi dalam bab Bai’ (jual-beli) saja, melainkan juga
dalam banyak bab, seperti : bab hibah, nikah dan sebagainya.

A.  Masalah-masalah yang dikecualikan.

Masalah -masalah fighiyah yang dikecualikan dari kaidah ini
banyak sekali, diantaranya :
1. Masalah ijtihad di dalam hal tempat/wadah dan pakaian :
a. Ada dua blik air; yang satu suci dan yang satunya lagi na
J1S, yang masing-masing tidak bertanda. | '
b. Ad_a du.q lembar sarung ; yang satu suci dan yang satunya
lagi najis, masing-masing tidak ada tandanya. Menurut
- hukund, kita masih boleh ijtihad dan bukannya sama se-
kali dilarang menggunakan kedua-duanya., : -
c. Sarung yang di tenun dari bahan-bahan 50% sutera dan

| 50% katun, menurut qoul yang ashah, sarung tersebut’
~_boleh dipakai orang laki-laki o
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2. Masalah burung yang terpanah. .

" burung ketika terpanah, luka, jatuh dan mati. Sebab ke-
matian itu boleh jadi karena lukanya dan mungkin pula ka-
rena jatuh. Tetapi menurut hukum, burung itu tetap ha'al.

3. a. Mu'amalah atu hubungan kerja dengan orang yany se-

bagian besar hartanya ha|am hukumnya boleh, ivieski
“pun makruh. :

b. Menerima uang dari raja yang sebaglan besar hartanya
haram, hukumnya boleh/halal. Demikian menurut Qoul
yang masvhur, sedangkan Imam Ghozaliy tetap meng-
haramkannya. Tetapi kebanyakan Ulama mengatakan,
bahwa " pendapat Imam Ghozallyltu karena |ht|yath
(berhati-hati). |

4, Kambmg yang diberi-makan makanan yang haram, daqlng

dan susunya tetap halal.

5. Masalah Istihlakul-haram (hllangnya sifat keharaman) Mi-

salnya : syrup yang diberi aroma berupa prambos umpama

nya, padahal prambosnya sudah tidak nampak sedikitpun,.
maka orang yang sedang ihram tidak haram minum syrup

tersebut.

6. Seorang laki-laki mempunyal saudara perempuan’ yang me-

netap di Semarang, tetapi ia belum tahu dan belum menge-
nalinya, baik nama maupun ciri-cirinya, sebab sejak kecil
sudah berpisah. Namun, ia boleh saja kawin dengan ‘“‘Perem
puan Semarang’’ yang manapun, bahkan boleh berpindah-
pindah, artinya menceraikan perempuan yang satu, lalu -
kawin dengan perempuan yang lain, sampai tlnggal bebera-
pa orang saja yang belum dinikahi.

Adapun batas jumlah ‘berapa orang perempuan yang ting-
~gal (yang belum dinikahi), sampai lelaki tersebut tidak di-
perkenankan men}ikah lagi, adalah jumlah yang mudah dihi
tung (mahshur) dengan sekali pandang, dua puluh orang mi
salnya. Kalau jumlah itu ghoiru-mahshur (sulit dihitung de
ngan hanya sekali pandang saja, 1000 orang umpamanya),
lelaki itu masih boleh menikah lagi dengan salah seorangnya.

Dan kalau jumlah itu pertengahan antara mahshur dan ghoi
ru-mahshur, maka tergantung kepada perkiraan dan keman
tapan lelaki itu, benarkah diantara yang sekian perempuan
itu, ia nanti tidak akan keliru menikahi saudaranya sendiri.
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Kaidah cabang.

Ada beberapa kaidah yang termasuk dalam kaidah pokok
““Manakala halal dan haram berkumpul, maka yang haram
di menangkan’’ ini, yaitu antara lain : | v

P PN P TeW\\r 7~ 2\ ” /'\-A P4 N
S REANG i g

’Manakala dalam kaidah, berkumpul segi hadlar (tidak beper-

gian) dan segi safar (bepergian), maka segi hadlar dimenangkan

Contoh : Seseorang bepergian dengan kapal laut, ditengah
perjalanan ia melakukan shalat gashar dhuhur. Baru menda
pat satu raka‘at, kapal sudah memasuki pelabuhan kota
tempat tinggalnya, maka ia tidak boleh menyelesaikan sha-
latnya hanya dua raka‘at saja, melainkan harus menyem-
purnakannya sampai empat raka‘at.

. A /?." . 4 Ty
W EUNIASH T s e

““Apabila Mani’ (yang mencegah)dan Muqtadli (yang memerin

tah) saling bertentangan, maka Mani’‘ didahulukan’’

Contoh : Seseorang yang masih dalam keadaan junub, mati
syahid. Junub, mengharuskannya mandi, sedangkan syahid
mencegah ia dimandikan. Berdasar kaidah- ini, orang itu ti-
dak boleh dimandikan. :

Pengecualian

Dari kaidah ini, ada pula masalah-masalah yang dikecuali-

kan, diantaranya :

a. Suatu ketika terjadi ada banyak sekali mayat bergelim-
pangan; ada yang Islam dan ada yang kafir, atau ada
yang syahid dan ada yang tidak, padahal sulit dibedakan

maka menurut hukum, semuanya dimandikan dan di-
shalatkan. - : |

b. Oranq Perémpuan yang sedang ihram dilarang menutup
sebagian muka/wajahnya. Tetapi apabila sedang shalat ia
harus menutup sebagian mukanya, sebab di waktu sha-
lat, perempuan wajib menutup seluruh tubuhnya, terma-
suk kepala, kecuali muka dan kedua telapak tangannya,
sedangkan orang tidak akan dapat menutup kepala de-
Ngan sempurna tanpa menutup sebagian mukanya. Jadi
menutup sebagian mukapun wajib. g
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" ¢. Orang perempuan dilarang bepergian dalam jarak terten-
" tu, namun jika kepergiannya itu karena hijrah dari nega-
ra kufur ke negara Islam maka menurut hukum, tidak di

~ larang. -

- Dalam ketiga masalah ini, mugtadlilah yang dimenangkan.

' Kebalikan kaidah ini

K aidah yang merupakan kebalikan dari kaidah :

o B

- @ga.\\_\}.
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“’Haram itu tidak dapat mengharamkan yang halal.”’ |
Contoh : Ada dua blik air; yang satu suci dan yang lainnya
najis, padahal sulit dibedakan. Dalam hal demikian, kita -
masih diperbolehkan ijtihad. Jadi tidak dengan sendiri-
nya lalu yang haram (najis) mengharamkan yang suci.
.' A n o - | 9 <1 {7 >
3. Kaidah ketiga : Aé\’)o .nu':_‘_}al\;’}t;;ﬁ\
) - K> el .
““Mempersilahkan orang lain dan méngabaikan diri sendi-
- ridalam hal ta‘at itu makruh.” -

A.Pendapat Ulama tentang [tsar :

- 1. Pendapat pertama persis seperti bunyi kaidah ini, yakni,
makruh mengalah dalam masalah ibadah. Sebaliknya ka-
lau mengalah tidak dalam soal tha‘at, sunnah.

Contoh :-Seseorang akan berjama‘ah shalat dan telah ber-
ada di shaf awal. Tiba-tiba datang orang lain yang juga
akan mengikuti jama‘ah. Makruh hukumnya kalau orang
'yang lebih dulu datang mempersilahkan orang yang da-
tang belakangan, untuk menempati tempatnya di shaf

awal, sedangkan ia sendiri mengalah, mundur ke shaf di
belakangnya. -

_2. Ada yang berpendapat : Itsar dalam perkara tha‘at ftu
. bukan'hanya makruh, melainkan haram, o
3. Imam jalal Suyuthi memberikan perincian sebagai beri-
kut : - :
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-a Jika Itsar itu berakibat meninggalkan perkara wajib

~ ‘maka Itsar haram. _ i
b. Bila Itsar itu berakibat meninggalkan sunnah atau me-

lakukan makruh, maka Itsar makruh. | |
Dari ketiga pendapat ini, goul yang terakhir (pendapat
Imam Suyuthi) lah yang mu’tamad.

B. Kemusykilan ) : _
~ _Apabila kita melihat dhahir kaidah ini, b.a-hwa mengun-
~ tungkan orang lain dan merugikan diri sendiri dalam masa-
lah ibadah, adalah makruh, kadang-kadang kita menjadi
musykil terhadap kesunnahan Musa’adah. Begini contohnya
A sedang shalat berjama‘ah dan berada di shaf awal, lalu
datang B yang terpaksa harus sendirian dibarisan kedua. Ka
rena berdiri sendirian dalam satu shaf itu makruh, maka B
menarik =~ A untuk menemaninya di shaf ke dua. Kalau A
"~ mau (menuruti), apakah yang demikian ini tidak termasuk
. “Itsar bil-qurab’* ?. . | | _ '
Kemusykilan ini dijawab oleh para Alim begini : A mundur
dari shaf awal ke barisan kedua, memang rugi, tetapi kerugi
~an itu tertebus oleh keuntungan yang berupa menolong

teman, yakni menyelamatkannya dari perbuatan makruh
(berdiri sendirian dalam satu shaf). |

" 4. Kaidah keempat :

"Pengikut itu mengikuti."” | o -

‘Uraian Kaidah :

Kaidah ini me'rupakan garis besar yang didalamnya terda
pat beberapa kaidah yang terperinci, diantaranya ialah :

. ) c 9 D - -
b =W IS LA

Pengikut itu tidak disendirikan hukumnya.’ o

Contoh : Menjual kambing bunting, dengan sendirinya
kandungan kambing ity juga ikut terjual. Kalau hanya

kandungannya saja yang dijual , maka tidak sah.

2a. >92-0

o’f. < -~ -
ol Ly BS 3 N
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“’Pengikut itu gugur, karena gugurnya yang diikuti”’ (Ka-
lau yang diikuti gugur, pengikut juga turut gugur).
Contoh : Di sebuah toko ada ketentuan, bahwa setiap
pembelian sampai seharga Rp. 10.000,- dari toko ter-
sebut, akan memperoleh hadiah sebuah tas. Seseorang
~ telah membeli barang di toko tersebut seharga Rp. 15
000,- karenanya ia mendapatkan sebuah tas. Tetapi ti-
ba-tiba, lantaran sesuatu hal ia membatalkan pembeli-
annya. Dengan sendirinya tas yang diterima sebagai
hadiah tambahan itupun harus pula dikembalikan.

Dikecualikan dari kaidah ini, adalah masalah Tahjil dan
Ghurrah. (Tahji! yaitu membasuh tangan melebihi batas
ketentuan, dalam wudlu. Sedangkan Ghurrah ialah mem-
basuh muka melebihi batas muka sebelah atas/kepala,
dalam wudlu).. Jadi kalau misalnya ada orang yang ta-
ngannya putus sampa| sebatas siku, maka jika ia wudlu,
meskipun tidak .membasuh tangan, Tath| masih tetap
dlsunnahkan - .

-~

b Qg \;\L.LZ)E,_‘;J

"Cabang Jjadi gugur apablla asal/pokoknya gugur.’

Contoh : A meminjam uang sebesar Rp. 100.000,- ke-

- pada B, dengan C sebagai perantara dan penanggung
jawabnya. Kalau misalnya B membebaskan A dari
hutangnya itu, maka dengan sendirinya C terbebas
dari tanggungan. :

Tetapi ada pula yang cabangnya masih tetap, sedangkan
asalnya tidak tetap. Umpamanya begini : Dalam kasus
hutang-piutang seperti contoh di atas, terjadi kericuhan
dan akhirnya dibawa ke pengadilan. Di depan sidang, A
mengingkari hutangnya kepada B, maka B berhak me-
‘ngajukan penagihan kepada C sebagal penanggung ’

ém&lé’ ')}CU\

"Pengikut itu tidak boleh mendahului yang diikuti.”

" Contoh : Makmum itu ikut Imam. Oleh sebab itu, mak-

- mum tidak boleh mendahului imam, baik dalam hal
letak berdirinya, takbiratul-ihramnya, maupun salam
nya. | '



4,

d.

d.

38

o ST F E o
.o 9 ‘j\ﬂ ‘jj\é‘/"‘""’
"Sesuatu yang ketika tldak sebagai pengikut (artinya

berdiri sendiri) tldak duampum ketika menjadl pengi-
kut, dima’afkan.”’ :
Contoh : Membawa mushaf bagi orang yang sedang ju-

nub, haram hukumnya, tetapi kalau yang dibawa itu
tas pakalan yang di dalamnya terdapat pula mushaf

hukumnya tidak haram.

R EHP T A T AN AR

'Sesuatu ketika disengaja (dllakukan Iangsung) tidak

,dlampum tatkala terS|mpan (tidak langsung) bisa di-

ampuni.”’

Contoh : Seperti contoh no. iv a.

RUYE [F AN (A [P IERSEY

”Sesuatu ketika sebagai permulaan tidak dlampum tat
kala berada di tengah-tengah bisa diampuni.”

Contoh : Misalnya ada peraturan, bahwa kalau orang
akan membuat rumah, harus berjarak paling tidak 4
meter dari jalan raya. |
Peraturan ini tidak berlaku bagi rumah yang sudah
terlanjur jadi, sebelum peraturan itu keluar dan ter-

" nyata jaraknya dari jalan raya kurang dari 4 meter.
Jadi rumah |tu tidak harus dibongkar.

\.mj-b L( J_é_’;:y.)}.u!\{:‘;\

""Akad yang ketika sebaga| akhir, tidak dikukuhkan,

tatkala sebagai permulaan, dikukuhkan."
Contoh : Orang perempuan pada waktu hendak me-

nikah, diharuskan adanya wali, tetapi apabila akan
fasakh, tidak harus ada wali. A
Kaidah-kaidah cabang no. a, dari a. sampai d. ini,
meskipun redaksinya berbeda beda, tetapi satu jiwa.
Imam Jalal Suyuthi beranggapan, bahwa redaksi no.
a adalah yang paling baik dan lebih bisa mencakup.
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5. Kaidah ke Lima : ;b-J-'w.l\: BN T ‘&/;\ﬁz‘d‘”

| .”Kebij'aksa.naan Imam/Kepala Negara terhadap rakyat
itu harus dihubungkan dengan kemaslahatan."’ ‘

Contoh : Masjid Jami’ yang menghadap jalan raya su-
dah dipandang _balk, tetapi karena agama terus berkem-
bang dan lalu-lintaspun makin ramai, maka pemerintah -

kem_udian memperluas masjid dan memindah jalan raya
demi kemaslahatan rakyat.

Dasar kaidah.

Dasar bagi kaidah ini adalah ucapan sahabat Umar bin
Khaththab yang diceritakan oleh Imam Sa‘id bin Manshur,
dari Abil-Ahwash, dari Abi Ishaq, dari Al-Barra’ bin ‘Azib,
beliau berkata : ‘“Sahabat Umar berkata : o

E Kttt ] -
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-

“Sesungguhnya saya menempatkan diriku terhadap harta
Allah, sebagaimana kedudukan wali anak yatim; kalau saya
membutuhkan, saya ambil seperlunya saja dari harta itu,
kelak apabila saya telah mampu, maka saya kembalikanlah
harta yang saya ambil itu; Jika saya sudah cukup maka sa-
ya menjaga diri dari mengambil harta tersebut (sedikitpun
tidak mau mengambil).””. |

- Imam Syafi‘iy menegaskan bahwa kedudukan Kepaia Ne
gara terhadap rakyatnya itu bagaikan kedudukan wali ter-
hadap anak yatim yang ada dalam perlindungannya. Jadi ji-
ka pemerintah dalam menggunakan kekayaan negara itu .
menyeleweng dari kebenaran, maka menurut hukum dila-

~rang, sebab tidak berdasarkan kemaslahatan rakyat.

Berdasarkan kaidah ini pula, kepala negara atau wakil- - |

- nyadalam mengambil kebijaksanaan terhadap sesuatu yang
~berhubungan dengan rakyat, tidak boleh menyimpang dari
prinsip-prinsip syari‘at Islam, sehingga andaikata penguasa

. menetapkan seorang fasig untuk menjadi Imam shalatpun
~menurut hukum tidak dapat dibenarkan.

- Masalah yang tercakup dalam kaidah ini banyak sekali,
misalnya : penetapan Imam shalat, pengangkatan/pemecat-

’
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an karyawan, masalah nikah dengan wali hakim dan seba
gainya. Kesemuanya itu harus tidak lepas dari kemaslahatan
rakyat banyak. .

| | ’f /), 2 o <.
6. Kaidah keenam : .« QLQ.A_.JLL_.;.,L.\;‘,.LZ\ .

"Tuntutan hukuman (had) itu blsa gugur karena ketldak

jelasan (syubhat).”
Kaidah ini bersumberdari sabda Nabi saw.

s ~ o) - ¥
’-——’L” “; )JHB/\_)\-

“"Tolaklah beberapa had karena (adanya) syubhat

e

Penjelasan -

Had : Adalah "tuntutan hukum yang ada ketentuannya '
dalam nash Al-Qur‘an atau hadits”’, seperti : pen-
curian, perzinaan dan sebagainya. Jadi berbeda de -
ngan Ta‘zir yang mempunyai pengertian ‘‘tuntutan
hukum yang tidak ada ditentukan dalam nash’’
Seperti :-memasuki rumah orang lain tanpa izin,
mencium ‘isteri orang, memakl orang dan sebagai-
nya. A .

Syubhat “Tidak terang”’ atau tidak 1elas
Jadi mungkin ya dan mungkin tidak.

Contoh contoh :

1. Seseorang diajukan ke pengadllan dengan tuduhan telah
berzina. Di depan sidang, terjadllah dialog sebagai beri-
kut : Hakim : “Betulkah kau telah berzina ?.”'
Terdakwa : “’Tidak benar !."”

“Hakim : “'Fakta menunjukkan kau bersetubuh dengan

’ Fulan.” - -
Terdakwa : “‘Betul, tetapu saya mengira bahwa ia isteri

~ saya sendm

Hakim : “’Kok bisa begitu, coba jelaskan."* :
Terdakwa : “'Suatu hari saya hendak mengadakan pesta

~ Banyak tetangga dan teman-teman isteri saya

yang datang membantu mempersiapkan sega-

la sesuatunya. Kebanyakan mereka tidak pu-

-lang, melainkan bermalam di rumah kami. Sa

ya sungguh tidak tahu, bahwa di antara mere
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ka ada yang tidur di kamar kami. Saya me-

nyangka, yang tergolek di tempat tidur ada-
- lah isteri saya sendiri, apalagi penerangan di

dalam kamar tidak ada. Maka térjadilah peris

tiwa itu."’ |
o Dalam ’r;jasal.a}h seperti ini, berdasar kaidah ’—‘355:3;
ol - BSOS 355500 Hakim tidak boleh menetapkan
. begitu saja, _hukuman zina atas terdakwa.

2. Seseo.rang. di tuduh mencuri sepeda. Di depan pengadilari '
' mes.k'lpun ia mengaku telah memasuki rumah Fulan tan-
Pa 1zin, tetapi menyangka! telah mencuri sepeda Fulan,
sebaliknya malahan mengatakan, bahwa yang diambil
adalah sepedanya sendiri yang berada pada Fulan. !a
‘menjelaskan : . ""Sebulan yang lalu, sepeda saya dibeli
Fulan dengan harga Rp. 15.000,- tetapi ia minta tangguh
seminggu untuk pembayarannya. Setelah sampai janjinya
ila minta tempo seminggu lagi. Pada waktu yang telah di-
- tetapkan, sayapun menagihnya, namun ia berkata belum
ada uang. Saya bermaksud meminta kembali saja sepeda
itu, ia ngotot tidak mau menyerahkan, sambil mengham
bur janji yang sama. Setelah saya tunggu seminggu lagi,
ternyata janjinya memang tidak bisa dipegangi, habislah
kesabaran saya dan saya ambillah sepeda itu tanpa sepe-
ngetahuan dan seizinnya lagi. Demikianlah kejadian
yang sebenarnya.”
Dalam persoalan inipun, hakim tidak dapat begitu saja
menetapkan hukuman had bagi tertuduh (sebagai pencu-

r).

Catatan : | |
a. Syubhat itu tidak dapat me'ngg.ugu'rkan Tq’zir, tetapi da-
‘pat menggugurkan kaffarat, m|salnya-§ Bila orang yang
sedang puasa Ramadlan melakukan jima’ kargna lupa
bahwa ia sedang berpuasa, maka ia tidak wajib mem-
/ rat. : A ‘

b. giﬁ%rhgifiaang bisa menggugurkan had atau kaffarat 1tu
disyaratkan harus kuat. Jika syubhat itu lemah, maka ti-

dak dapat menggugurkan had atau kaffarat.
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7. Kaidah ketujuh : M's—aﬂ&-w oA
“Orang merdeka itu tidak masuk dnbawah tangan (tidak
dik uasai, tldak dibawah perllndungan)
Contoh : ;
Seorang laki-laki yang berzina dengan budak perempuan
meskipun dilakukan suka sama suka, namun laki-laki itu
masih dapat dituntut membayar mas kawin, sebab budak -
perempuan itu mempunyai penguasa/majikan yang me-
milikinya. Sebaliknya kalau yang berzina/dizina itu pe-
rempuan merdeka (bukan hamba sahaya), --berdasarkan
kaidah ini--- lelaki yang berzina tersebut tidak dapat di
‘tuntut membayar mas kawin, karena orang yang merde- ‘
ka tidak berada di bawah kekuasaan siapapun.

o , _ . _
V ot -’ — PR AP /
8. Kaidah ke delapan : < J\..(' ‘B\J‘
“Yang melmgkupl sesuatu itu menempatt tempatnya se-
suatu itu.’

A.Arti hariem.

Kalimat “hariem’ ada yang menterjemahkannya de-
‘ngan “‘pagar” atau ‘“‘emper’’.

Menurut lmam Zarkasyn Hariem adalah “yang meliputi

"haram’’ { j\,g" t\‘)\_/,_)-Jl
Jadi ”Harlem ini bisa dlterjemahkan dengan ''yang me-
lmgkupl ""yang mengitari”’, atau ' ‘yang ada dlsekltar-
nya.”’

Misalnya : Dalam bab wudlu’, ayat Al- Qur‘an memerin-
tahkan membasuh muka. Ulama figh mewajibkan pu-
la_ membasuh sebagian kepala, sebab sebagian kepala
merupakan hariem daripada muka.

B. Dasar kaidah’

Kaidah ini didasarkan atas hadits yang diceritakan
oleh Bukhari Muslim, yang berbunyi :

It s 0. 9 /97, -
1%y | = Iy 9. \79< s 4 // AAw }
Cm&'ﬁ Ceiaed ) 5 ‘lﬂmau\wﬂb M’
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’Halal itu terang dan harampun terang. Diantara kedua-.
nya (ada) hal-hal yang tidak jelas yang kebanyakan ma-
nusia tidak mengetahuinya. Maka barang siapa takut
- (menjaga/tidak melakukan) akan hal-hal yang tidak jelas
(syubhat) itu, ia benar-benar telah membersihkan agama
dan kehormatannya. Dan barang siapa jatuh ke dalam
syubhat, berarti jatuh ke dalam haram, laksana penggem
bala yang menggembala disekitar tanah larangan, diragu-
kan akan jatuh ke dalamnya (mungkin sekali dia mema-
‘suki tanah larangan tersebut).

. Kaidah hariem ini dapat masuk pada :

1. Wajib : Melakukan yang wajib, harus pula mengerja
' kan apa yang menjadi kesempurnaan wajib
itu. Misalnya : Membasuh muka dalam wu-
- dlu’ adalah wajib. Demikian juga, wajib -
membasuh sedikit dari yang mengitari muka.
2. Makruh : Misalnya : tidak menutup lutut sebagai ba-
- tas aurat laki-laki sebelah bawah, hukum-
nya makruh. Dan makruh pula, membiar-
: kan terbukanya sedikit kebawah dari lutut
3. Haram :@ Misalnya : Menurut Imam Syafi’iy qubul
dan dubur sebagai aurat kubra ‘aurat besar)
haram kalau sampai terbuka. Demikian pula
pantat, paha dan sebagainya yang ada dise-
Kitar qubul dan dubur. Sebab itu, Ulama
Figh menerargkan bahwa aurat laki-laki itu
adalah antara pusar dan lutut, hanya saja
qubul dan dubur disebut "‘aurat-kubro”, se-
dangkan yang lain dinamai “aurat-shugro.”

(aurat kecil).

“Jadi tiap-tiap yang haram, hariemnya juga menjadi ha-
ram, kecuali satu masalah, yakni : hariemnya dubur
isteri. Meskipun dubur isteri haram di-istimta’, tetapi

kanan kirinya, boleh,
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- D. Beberapa ketentuan tentang hariem : .
1. Hariem bagi sebijdang tanah ma_ti yang dlh'ldupkan_
menjadi milik orang yang menghidupkan. Misalnya :

Ditengah-tengah tanah mati, seseorang membuat sy-

mur. maka menurut hukum : selain sumur itu menja-

di miliknya, tanah disekitar sumurpun mqnjad| milik-
nya pula. Jadi andaikata dikemudian hari, ada orang
lain yang juga menghidupkan_tanah mati itu --dlb.ua‘f.
sawah umpamanya-- tanah sekitar sumur tetap men]ad.|
.kepunyaan orang pertama (pembuat -sumur), meski-
pun seandainya tanah sekitar sumur itu |k.ut digarap
oleh orang yang datang /kemudi»an.

2. Hariem bagi masjid, hukumnya sama dengan masjid,
karenanya sah i‘tikaf disekitar masjid dan bagi orang
. yang sedang junub atau haidl, haram hukumnya mene
 tap disekitar masjid. Demikian menurut Imam Jalal
- -Suyuthi. Sementara itu, Asy Syaikh Ibn Hajar berpen-
~ dapat, -bahwa hariem masjid, hukumnya tidak sama
dengan masjid. . |
- Rahbah (serambi masjid, yakni bagian bangunan
yang menempel pada masjid dan didirikan karena ada-
nya masjid) juga diperselisihkan. Ada: yang meng-
hukumi tidak seperti masjid dan ada yang mengatakan
- bahwa rahbah itu termasuk sebagian dari masjid. Pen-
dapat yang terakhir inilah yang dipegangi kebanyakan

- Ulama. S .

L s

T : | >
9. Kaldah ke sembilan, - -;:1’;‘,3&);""*?;&}:91/:%&;\;“3!

: ZUT TN N\ e BP0 9o 5 =T '
A ARSI Wm0 5
“Manakala dua perkara dari satu jenis berkumpul, pada
hal tidak ada perbedaan maksud ke duanya, maka pada
“ghalibnya, satu diantaranya masuk pada yang lain.""
Contoh-contoh : . . |
1. Seseorang dituduh telah melakukan zina dua kali
- dan di depan sidang pengadilan iapun mengakuinya.
Maka menurut hukum, ia hanya dijatuhi hukuman
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~ berbuat zina sekali saja, yakni didera seratus kali dan
dibuang setahun. '

2. Seorang perempuan yang belum sempat mandi se-
habis haidh, sudah berkumpul dengan suaminya,
maka perempuan tersebut hanya wajib mandi sekali
saja dengan niat menghllangkan hadats besar.

? e c}./

| )
10. Kaidah ke sepuluh o A!Lfﬁ;‘:u _9}5 UL;:! ”

"Mengamalkan ucapar itu leblh utama daripada meng-
abaikannya.”’

Contoh : , » .

Seseorang yang sedang sakit keras berwasnyat ’Kalau
'nantl saya mati, rumah saya ini berikan kepada anak
saya'’, padahal orang tersebut hanya mempunyai cucu,
sedangkan anaknya (bapak dari cucu) sudah meninggal
lebih dulu. Maka rumah itu jatuh kepada cucu. *
I’ mal lebih utama daripada ihmal itu kalau memang tingkatan
keduanya sama. Jika tidak sama, sehingga ucapan itu seolah-olah
seperti teka-teki, i‘mal tidak diutamakan daripada ihmal. |
Misalnya :Seorang berwasiyat begini : ""Yang hijau untuk-onta,
- yang kuning untuk perhiasan dan hitam untuk kerbau.”
Dalam hal ini i‘'mal tidak lebih utama daripada ihmal,
meskipun bisa saja kata-kata tersebut diartikan dengan :
~yang hijau yaitu sawah, untuk anak yang tinggi seperti
Onta; yang kuning yaitu emas diberikan kepada anak
perempuan; dan yang hitam yaitu tanah, diserahkan
pada anak yang gemuk seperti kerbau. Namun menurut

hukum tidak dibenarkan. - -

Catatan : ‘
Ada satu kaldah yang termasuk dalam kaldah |n| yang ber-

bUﬂVI: \
bLiEzn‘.J‘ L;9‘ : kﬂ »oo

"Mendasarkan itu lebih utama. darlpada mengukuhkan
M|salnya Seorang suami berkata kepada isterinya : “"Kamu saya
cerai, kamu saya cerai.”’Ucapan ini kalau dianggap Ta'sis, ber
arti thalaq jatuh dua, tetapi kalau di pandang sebagai Ta'kid,
. thalagnya hanya jatuh satu. Kebanyakan Ulama memutuskan :
thalaq jatuh dua, sebab Ta'sis lebih utama daripada Ta’kid.
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11. Kaidah ke sebelas : QLAY 7L )
""Hasil (manfaat itu diimbangi) dengan tanggungan.” -
ai ini il dari bunyi Hadits Nabi yang diriwayatkan
oleh lﬁ:rfg:/r;:‘it’?\r:rpn?am Ahmad, Abu Dawud, Tirmidziy, Nasa’iy
Ibn Majah dan Ibn Hibban. _ |
ContohJ : Seseorang membeli sepeda sehgrga Rp. 1_0-00.0" dengz?p .
ketentuan bahwa onderdilnya dipastikan masih asli semua, ji-
- ka nanti terdapat satu saja onderdilnya yang tidak asli, sepeda-
boleh dikembalikan dan ia akan menerima uangnya kembali.
Selang beberapa hari, ketahuan bahwa ternyata ada_ ondergjil
yang tidak asli, maka sepedapun dikembalikan dan ia memin-
ta uangnya kembali. Tetapi pemilik/penjual sepeda tersebut
menuntut ganti rugi/sewa selama sepeda itu dipakai. Tuntu‘t-
an ini tentu saja tidak dapat dikabulkan, sebab manfaat peng-
gunaan sepeda adalah menjadi imbangan tanggungan (uang
Rp. 10.000,- yang telah dibayarkan sebagai harga sepeda) dan
~ andaikata sepeda itu rusak/hilang sewaktu berada di tangan
pembeli, pembeli itu sendirilah yang bertanggung jawab, se-
dangkan uang tetap menjadi milik penjual. .

Pengecualian :

Ada dua masalah yang dikecualikan dari kaidah ini, yaitu :

1. Seorang perempuan mempunyai seorang anak lelaki, sauda-
~ra lelaki dan seorang budak lelaki. Sebelum ia mati, di-
- merdekakan budaknya. , ;
‘Apabila kemudian, bekas budak itu terlibat dalam suatu
perkara dan terkena denda, maka 'yang harus membayar
denda adalah saudara lelaki perempuan yang ‘membebas-
kannya. Tetapi kalau bekas budak itu ‘meninggal dunia,
maka yang mewarisi harta peninggalannya adalah anak le-
laki dari perempuan yang membebaskannya. |

2. Seseorang mempunyai seorang anak laki-laki dan seorang
saudara laki-laki. Jika ia terlibat perkara dan kena denda,
saudara laki-lakinyalah yang wajib membayarnya. Tetapi
anak laki-lakinyalah yang menerima warisan, kalau ia nan-
-ti meninggal dunia. | - S

T . , 4{“/.(7}./"//4,)’.7/

12. Kaidah keduabelas: Wk}%\(rjcﬁyj\
"Keluar dari khilaf (menjaga agar perbedaan pendapat
tidak terlalu tajam) adalah disenangi/mustahabb."
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Contoh -contoh :

1. Masalah dalku, yakni menggosok -gosok ketika memba-
- suh anggota wudlu’. Menurut ijtihad Imam Malik : ““dal-
ku itu wajib”, tetapi Imam Syafi‘iy berpendapat : '‘dal-

ku itu tidak wajib.” Khilaf antara "‘wajib’”’ dan “‘tidak
wajib’" dianggap terlalu tajam, karenanya Imam Syafi‘iy

- mengatakan bahwa ‘‘dalku itu mustahabb.”’

2. Musafir dalam jarak tiga marhalah (lebih kurang 135 km)
menurut sementara Ulama “wajib melakukan gashar da-
lam shalatnya.., tetapi Imam Syafi‘iy berpendapat
’menggashar shalat, tidak wajib.”” Dan dengan alasan
menghindari khilaf yang tajam, Imam Syafi’iy kemudian
memberl ratwa, bahwa ‘mengqashar shalat adalah sunat. .

-Syarat menghmdaru khilaf : ,
Menghindari perbedaan pendapat yang tajam-, dlsunatkan itu,
apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
1. Kalau ia keluar dari khilaf itu, diperkirakan tldak akan ter-
‘jerumus ke dalam khilaf yang Iam _
Misalnya : Shalat witir tiga raka‘at, ‘menurut Imam Abu Ha
nifah ‘“harus washal’’ (jadi satu, artinya takbiratul-ihram
dan salam hanya sekali). Imam yang lain berpendapat :

"Tidak boleh washal, tetapi harus fashal’’ (dua kali takbira- - |

tul-ihram dan dua kali salam). Imam Syafi‘iy mengatakan :
"’"Boleh washal, boleh fashal, namun yang lebih utama ada-
- lah fashal.”

Dalam hal ini, ‘bila Imam'Syafi’iy menghindari khilaf
yang tajam dengan Imam Abu Hanifah, maka beliau tentu
akan mengatakan : “‘washal lebih utama.” Tetapi kalau
demikian, Imam Syafi’iy tentu tidak bisa terhindar dari khi
laf dengan Imam yang lain (yang mengharuskan fashal).
Oleh karena itu, Imam Syafi‘ly tetap pada pendiriannya

“sendiri, yaitu "Boleh washal, boleh fashal, namun fashal
lebih baik."”

2. Keluar dari khilaf itu harus tidak mengakibatkan khilaf de- -
~ ngan hadits yang diyakininya sebagai dasar hukum.. |

Misalnya : Raf‘ul-yadain (mengangkat kedua belah tangan)

di waktu shalat, menurut Imam Abu Hanifah’ membatal-.

- kan shalat’’, sedangkan Imam Syafi‘iy berpendirian bahwa

"’raf’ul-yadain itu sunnah.’’ Beliau tidak mengatakan ““ma-

kruh”” (untuk menghindari khilaf tajam dengan Imam Abu
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Hanifah), sebab ada hadits yang diyakininya sebagal dasar
hukum tentang raf’ul yadain, dimana hadits itu diriwayat-

kan oleh lebih kurang 50 orang sahabat.

kuat.
| khalifnya harus mempunyai dalil yang
8 m:jsalnya :yPuasa bagi musafir, menurut Imam Syafi‘iy le-

bih baik, kalau ia orang yang kuat. Imam Dawud Adh Dho-
hiriy mengatakan, bahwa “Puasa musafir itu tidak sah.”
Khilaf Imam Dawud ini tidak dihiraukan, sebab dahlnya di
tidak kuat.
frr;%gripHaramam bahkan mengatakan, bahwa Ulama ahli
Tahgiq tidak mau menggunakan goul ahli Dhohir sebagai
~ pertimbangan. Sedangkan Imam Tajus-Subkiy dan lain-
ain berpendapat, bahwa khilaf Imam Dawud d_apa_t dltefl ~
ma sebagai pertimbangan, seperti khilaf Mujtahid yang lain
sebab Imam Dawud juga termasuk Ulama besar (beliau ter-
*paut dua tahun lebih muda dari Imam Syafi‘iy).

.\7/ 2 -

13. Kaidah ke tigabelas : @)\ydy\ dJS\
| ""Menolak itu Iebsh kuat danpada menghilangkan.”
Contoh ’

Seorang lelaki muslim bermat hendak kawin dengan pe-

rempuan kristen. Perbedaan agama ini, seketika itu bisa

membatalkan/menolak sahnya pernlkahan

Tetapi jika ada lelaki dan perempuan sama-sama Islam
dan telah terikat sebagai suami' isteri, kemudian pada
~ suatu saat si isteri pindah agama, maka pernikahan anta-
ra keduanya tidak bisa seketika menjadi batal, melain-
kan masih harus menunggu sampai habisnya masa iddah.

14. Kaidahi ke empatbelas : WL,.XL Nl Y Lk

“Kemurahan itu tidak dapat dlhubungkan dengan mak-
siyat.”’

.Contoh
Shalat qashar jama’ dan berbuka puasa kesemuanya itu
Mmerupakan keringanan bagi orang yang bepergian jauh.
Tetapi kalau sejak mula, kepergiannya itu dengan niat
.Vang tldak baik, maka rukhshah tidak berlaku baglnya

- 9
- 15, Kaidah ke limabelas': ML A.n? Aol
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""KKemurahan itu tldak bisa dlhubungkan/dlgantunqkan |

dengan keraguan
- Contoh : 1

Seseorang mengunjungi temannya di sebuah kota yang
jaraknya tidak begitu jauh (tidak mencapai batas jarak
yang memperbolehkannya menjama’ dan mengqgashar
shalat). Namun ternyata rumah temannya itu tidak ber-
ada persis di' dalam kata, tetapi masih harus menempuh
perjalanan (masuk ke pedalaman lagi). Orang tersebut
menjadi sangsi, adakah jarak antara tempat tinggalnya
dengan kota tujuan semula ditambah jarak antara kota
itu dengan letak rumah temannya, sudah mencapai batas
diperkenankannya jama’ gashar ataukah belum?. :
Karena adanya keraguan ini, maka ia tidak boleh melaku
kan jama’ gashar.

| = e o
4. ;_’;{./’/,/ ” ., AT
16. Kaidah ke enampbelas : e\, %,oJ\* L‘;J'

“Ridla terhadap sesuatu, berartl ridla terhadap apa yang E
timbul danpadanya - .
Contoh : o |
Orang yang sedang melakukan puasa tidak dilarang ber-
kumur di siang hari, karenanya kalau sebagian air kumur

itu ada yang tertelan, puasa orang tersebut t|dak menja- -
di batal

Kaidah ini, mengecuallkan tindakan-tindakan yang disyarat
kan akibatnya tidak akan membahayakan, seperti : suami memukul
isterinya, guru memukul muridnya, takzir yang dilakukan hakim.
Meskipun kesemuanya itu diizinkan, tetapi andaikata pukulan itu

mengakibatkan kematian, maka suaml/guru/haklm tersebut wajib
membayar diyat.

, 2l AP s S
17. Kaidah ke tujuhbelas : s T Wi

~ "Pertanyaan itu diulang dalam Jawaban
. Contoh : ‘" | |
Seorang bertanya : ""Hei mas !, adakah isterimu kau .
ceraikan ?.” Lalu ia mendapat jawaban : ’Ya''. Jawaban

‘ya, ini sama dengan ""ya, isteriku saya ceralkan” sebab
pertanyaan |tu diulang dalam 1awaban
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. 18. Kaedah ke delapanbelas - ==
'rvang diam tidak dapat dianggai:icara.’ o aidat
enyusun kitab khusus meng

ﬁu‘?asg(;:’r%ak:r?nkga;’?ma:/ kaidah seperti _t'grsebut di atas, ada-
Iah' ibarat yang orisinil dari Imam Syafi ly. . |
Di antara masalahnya ialah Seorang j.anda. (tsayyib) di-
beritahu oleh walinya, bahwa ia akqn dlk.awm.kan de:nga_n
seorang laki-laki. Kalau janda itu diam saja, t_lldak bisa ia

dianggap mengucap ”ya”.

. P ‘ '» 2 9~
I ER A

- Pengecualian : T .
" Masalah yang dikeluarkan dari kaidah ini, menurut Imam Jalal

Suyuthi terbatas hanya 7 (tujuh), tetapi sementara Ulama berpen-
dapat bahwa masih ada lagi selain 7 masalah itu. :
Tujuh masalah itu adalah : ‘ | ‘ .

a. Diamnya seorang gadis waktu diberitahu hendak dikawin-

- kan, dianggap memberi izin/tidak menolak. o

b. Terdakwa yang seharusnya disumpah, ketika diminta un-
tuk bersumpah ternyata diam saja. Menurut hukum ia di-
anggap tidak berani/tidak mau sumpah. |

- ¢. Sebagian orang kafir yang mengikat perjanjian dengan kita,
melanggar janji, sedangkan sebagian yang lain diam saja.
Menurut hukum, semua orang kafir dianggap telah merusak
janji. | | |

“d. Pemilik/majikan dari hamba sahaya yang merusak hak mi-
- lik orang lain, wajib mengganti barang yang dirusak budak-
nya itu, kalau ia tahu dan diam saja. | ‘ |
e. Seseorang sedang ihram, tetapi diam saja ketika temannya
~datang dan terus mencukurnya. Menurut hukum, ia wajib
membayar fidyah. ' |
f. Seorang meinjual s<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>